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RINGKASAN 

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN INOVATIF 
BERBASIS KERANGKA KERJA TPCK BAGI GURU 

KEJUARUAN 01 SMK 
Oleh 

Muslim, R. Mursid da11 Ywriarto M 

Tuntutan guru dalam pembclajaran abad-21 untuk menciptakan pembelaJa.'<ln 

inovatif dan l..rcatif terintegrasi dcngan TIK sebagai upaya mcningkatkan pro>es 

pembclajaran adalah suatu persoalan yang scrius. Tiga ranah penting tuntutan itu aJ.J:l.IJ 

fundamcnllll knowledge. meta knoll'ledge dan humanitic knowl<?dg~ fblu< pri1:: -' <: 

century letmring). 

Tujuan jangka panjang dari penelitian ini adalah t~rsedianya payung r.1,-.:cl 

pembclajaran collaborative learning yang terintegrasi dengan materi pcl aj:~r.,n . 

kurikulum, pcdagogi, sumber bclajar dan lingkungan belajar di sckolah bcrdas:~rl..~n 

kerangka kcrja TPCK (technology, pedagogy, contem knowledge) dengan mod~! 

pcmbelajaran bcrbasis masa lah dan berbasis proyek bagi guru-guru kejuruan (S:-IK). 

Target khusus yang akan dicapai penelitian tahun pcrtama adalah dapat dirumusi..::L'1n~ a 

dokumcn kebijakan pembelajaran berbasis TIK bagi guru kejuruan sesu:~i st:~ndar Tf'CJ\ 

yang dipersyaratkan. 

Untuk mencapai tujuan penelitian ini digunakan mix method, metoda surw~. 

peer coaching dan studi kasus: dcngan melal..'llkan wawancara. quesiner: reflektif juuma1 

(analisis dokumen); observasi peri1aku dan studi dokument:!Si. ponofolio pembelaj::L"l., 

Model pembclajaran berbasis TIK yang dikembangkan didasarkan atas petunjuk :-~:>!-:.:.. 

et a/ (2008), (20 11) dan 1/andbook integrated Learning with JCT oleh Thorn :IS t"l a/ 

(2009) untuk kcrangka kerja TPCK, Tsai, C-C eta/ (2010) dan Brooks eta/ (2002) untuk 

pembclajaran berbasis WEB. 

l!asil penclitian telah tcrsusun model pembclajaran inovatif bcrbasis kerangka 

kcrja TPCK bagi guru SMK. ( 1) Protil guru SMK Teknik Mesin berdasarkan angl..c:t 

TPCK mcnujukkan bahwa kompetensi di bidang teknologi atau inegrasi TIK dalam 

pembelajaran sangal rcndah. (2) Bcrdasarkan kajian tiga model pengintcgrasian TIK 

dalam pcmbalajaran inovatif model pembclajaran berbasis kerangka kerja TPCK 

merupakan yang model komplck sistematis memadukan materi , pedagogik dan teknologi 

dalam satu kerangka yang utuh, (3) Konscp dasar TPCK lebih menekankan hubungan 

Lll 



antara materi pelajaran. tcknologi dan pedagogi. Skema TPCK terdapat hubungan antar 

komponcn penyusun, saling beririsan antara matcri kuliah (C), pedagogi (P) dan 

teknologi (f) yang bcrpcngaruh dalam konteks pembclajaran. (4) Komponcn-kompon~n 

yakni C, P dan K yang sclanjutnya C menjadi (CK), P menjadi (PK) dan T menjadi (TK) 

TPCK mensyaratkan terjadinya multi interaksi dan kombinasi antar komponen yakni 

materi pelajaran, pedagogi dan teknologi yang unik dan sinergis berbasis TIK (5) empat 

tahapan pengembangan kerangka kelja TPCK emelfling, applying, infucing dan transto""'~ 

TPCK: (6) Untuk menerapkan kerangka kerja TPCK bagi guru dengan melalui nahapa 

pemaham:m (P), latihan instruksi/ pembelajaran (L), observasi (O) dan refleksi (R) terkait 

dcngan kcrangka kcrja TPCK. 

Mcncrapkan model pcmbclajaran terintcgrasi model kerangka kerja TPCK 

dengan model pcmbelajaran inovatif berbasis masalah dan berbasis proyek dapJt 

mcngcksplorasi guru dalam meningkatkan kapasistas guru tcrhadap TIK dalam 

pcmbclajaran. Namun, bcberapa persoalan yang masih diperlukan peneliti an lnnjut 

adalah (I) pcnguatan integrasi TIK dalam pembelajaran yang tertuang dalam rancangan 

pembclajaran yang dilengkapi dengan model pcnilaiaru1ya, (2) tindaklanjut penyusuMn 

praktikum secara virtual dan teknik peni laian berbasis portofolio. 

IV 
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BABT 

PENDAHULUAN 

A. L:lfar Bclakang 

lnovasi dan krcativitas guru dalam mengcmbangkan model-model pembelajaran, 

r<:nc:litian dan evaluasi berbasis tcknologi infonnasi komunikasi (f!K), (AACTE, 20 I 0) 

maupakan skala prioritas untuk mcmperbaiki proses pembclajaran, khususnya bagi 

,:~"'·guru SMK pasca sertifikasi. Menumbuhkan berpikir kritis siswa, problem soMng. 

r-~~,,,,nnmikasi dan bcrkolaborasi termasuk mcnerapkan TIK untuk mcmbantu siswa 

bb:n proses pembelajaran serta memahami reclmology, pedagogy, conrent knowledge 

rPTCK) merupakan tantangan bagi semua guru di era globalisasi. Mcnurut (Project 

Tomorrow. 2010), guru diharuskan mcnguasai TIK sesuai standar yang dipersyaratkan 

J.1n selalu belajar serta mcnjadi mentor bagi siswanya dalam mcmbangun pendekatan 

inquily ". 

Kerangka kcrja TPCK tclah dikembangkan di ncgara-negara maJU, yang 

Ji~lopori oleh Mishra eta! (2008) telah dituangkan dalam blue print (2010), Becta 

• : '"•:•S). Hasil penerapan kerangka kerja TPCK pada berbagai bidang studi berkembang 

~gat pesat. Di Indones ia, model intcgrasi TIK dalam pembelajaran di sckolah belum 

sepenuhnya diterapkan dan di LPTK dan belum tertuang dalam blue prim seperti halnya 

• 
di Ameri ka dan Singapura. Untuk meningkatkan kompetensi guru-guru SMK pasca 

sertifikasi guru dibutuhkan penyusunan keranr;ka kcrangka kerja TPCK secara 

tcrintegrasi. Basil rancangannya diterapkan dalam pembelajaran secara "online" untuk 

meningkatkan aktivitas dan basi l bclaj ar siswa. Hasil intcgrasi TPCK diharapkan dapat 

meningkatkan kapasistas sekolah berbasis TIK scsuai yang dipcrsyaratkan . 

. , 
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ln•,ia tif menyclcnggarakan rintisan SMK bertaraf Interna~ional merupakan 

am:1n:H l · ndang-Undang dan rcspon pemerintah terlladap daya saing pendidikan. 

Progran ~ ang dikembangkan mclalui ado psi dan ndaptasi tcrhadap standar pcndidikan 

dari n~£ara-negara anggota: Organization for Economic Corporation & Development 

(OEC"Dl t B<tlitbang, Diknas, 2010). 

~annan, dalam pelaksanaannya, khususnya terkai t dengan g uru di SMK yang 

dik~r.:'-_- ~kan oleh pemerintah terkait dtmgan pcrbaikan proses pembelajaran dan 

pcngu.,~·· TIK. Pcrsoalan pertama, mengintegrasikan TIK dalam pcmbelajaran. 

Kcnwn:;·u., :1 guru dalam mcnggunakan T IK sebagai alat bantu (tools) dan scbagai 

sum~r bd.1jar {leamiug resources) mcrupakan pcrsyaratan utama yang tcrtuang dalam 

evaluasi r<·n ilaian kincrja sckolah (Evaluasi RSBI, 20 I 0). Pembinaan guru dalam 

men~ usun kerangka kerja pcmbelaj aran berbasis TIK sangat minim oleh sekolah 

maupt.n pemerintah. 

Semcntara itu, kehadi ran T IK dalam pembelajaran d i sekolah merubah pola dan 

kerangb 1....-rjanya. Scmula, guru dalam mcngajar diwajibkan menguasai aspek materi 

pc lnjara; d:1n aspek pedagogi saja. Menurut Ashyar dkk (2009)-(20 I 0) guru 

meng.,.;ul:>!> llubungan antara keduanya dan selanjutnya menyusun rencana 

pem~!:!};!:.lll. mcmilih model yang sesuai scrta menentukan sistem evaluasi 

pcmbelajarannya. 

Di era digital, aspek teknologi dapat diintegrasikan dengan aspck pedagogi dan 

penguasaan materi pclajaran o lch guru. Ketiga aspek, pedagogi, ma teri pelajaran dan 

teknologi memiliki llubungan satu sarna lain yang tidak dapat dipisahkan. Dcwasa ini, 

mengintegrasikan TIK dalan1 pcmbelajaran berkembang sangat pesat yakni: model 

sistcmatis berdasarkan topik o leh Wang et at (2007), model online oleh microsoft 
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leurninK parm.r 1 \ILP) (2008) dan TPCK oleh Mishra el a/ (2008), (2009-2011). 

Analisi> >Ceara mr:ndalam kerangka kerja TPCK di lakukan oleh Cox (2008), Suharwoto 

e1 a/ (2009) d:m \ dasqucz (2009). 

Dalam penditian ini dipilih kerangka ketja TPCK yang dikombinasikan dengan 

model pen~belajarJn bcrbasis proyek dan berbasis masalah. Pertama, Mcnurut Mishra, 

er a/ (20 I I) bah"·' trasformasi TPCK dapat dihubungkan dcngan ketrampilan kognitif 

dan im.:rJisi(.: ... :::.1 memiliki tahapan-tahapan yang terstruktur yakni perceil>ing 

melalui tah:!;' ~-~:vasi dan imajinasi. pellerning (penyusunan pola kreatil), 

abswrcting, emh,:,;.-,i thinking, modelling, lraSilformational play dan synrlzesis. 

Nilai praktis dari kerangka kerja TPCK memiliki pola yang sistematis untuk 

membamu gum dalam menyusun hubungan antara teknologi, pedagogi dan matcri 

pel3jaran dalam r~ncangan pembelajaran. Guru akan lebih mudah menuangkan dalam 

men~ u:>un r~n.:anJ ;'<!mbelajaran. Kcdua, TPCK sangat fleksibel bila dikombinasikan 

dengan model-nw .. kl pembclajaran inovatif yang ditopang oleh learning activily rhe01y 

(LA T! t Koehkr , t a/, 20 I 0) untuk mcnghasi lkan model pembelajaran kreatif dan 

ino,·:;.tif. Ketig.L TPCK yang tcrkombinasi dengan model pembelajaran yang dipilih 

dap:u Ji:>ampai,..::J Jalam sistem penyampaian face to face (F2F), bcrbasis WEB 

maupun te/ecOIIfaence. 

Untuk itu. pembekalan gum-guru SMK untuk merubah mind sel dalam 

menyusun kerangka kerja pembelajaran berbasis TIK sangat diperlukan. Penyusunan 

kerangka kerja TPCK d ibutuhkan pembimbingan secara intcnsif bagi guru-guru. Untuk 

mcmpermudah penerapnn model ini, maka dipilih sekolah SMK Negcri di Kota Medan 

dengan pertimbangan kctersediaan daya dukung TLK dalam menjalankan kerangka kerja 
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yang tebh d1susun d.ln nu:njawab persoalan kompctensi, kualifikasi guru daya saing 

pendidikan. 

Pcrsoalan kedu,t. ~<:Ielah lulus sertifikasi guru bahwa guru-guru secara nasional 

belum memberikan :;umbangan secara sign ifikan tcrhadap pcngembangan 

profcsinalitasnya. Hal ini Jibuktikan olch kcnaikan pangkat kc IVb terkcndala oleh 

karya tuhs ilmiah guru 1:1,,, asi pembclajaran belum tcrbangun seiring stagnannya guru 

dalam mcngcmbangL,:l ;:.,.Jd pcmbclajaran inovatif. 

Fkrba!!ai llll'-.1 <·· f":mbclajaran sccara inovatif tclah tersedia dan lazim 

dicantumkan dalam r.:n.::tn;l pcmbclajaran olch guru. Namun, model-model terscbut 

tidak diikuti secara sel..sama. Misalnya, model pembe/ajaran berbasis proyek atau lebih 

d ikenal project based learniug. Kritcria-kriteria terkait dengan model ini secara j elas 

sudah ditctapl..an mu!:!i J~~i (i) menetapkan tema proyek: penuh dcngan gagasan umum 

dan orisinil. penting d:m menarik serta persoalan yang komplek, (ii) menetapkan 

konteks bclajar yang bersifat inquiry dan mcnstimulasi, ( iii) menctapkan aktivitas­

aktivita5 yang rek' .m. (iv) memproses aktivitas-aktivitas yang d ibangun scrta 

mengan:~lisisn~a. (' • r:!~netapkan basil aktivitas serta menguji semua langkah­

langkahnya. 

Lebih jauh, model proyek ini telah direvicw sccara cermat oleh Thomas, et a/ 

(2000). Berbagai aspek telah di tclaah terkait publikasi pcnelitian model berbasis proyek, 

kecfektivan model, karakteristik siswa serta inovasi-inovasi pcmbclajaran model ini . 

Penckanannya, terkait pencapaian belajar siswa, kapabilitas pemecahan masalah oleh 

siswa_ penguasaan materi pclajaran siswa, perilaku siswa dan ketrampilan yang dicapai 

siswa mclalui telaah secara lengkap dalam model pcmbclajaran ini. Hal yang sama juga 

dikembJngkan pada model pembclajaran bcrbasis masalah. 
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Dcngan rncmf'<'rtiml>an~~Jn bcrbagai keunggulan kerangka kerja TPCK dan 

menjawab p<:rsoalan guru da1Jr.1 r.1enstansformasikan, meningkatkan kompetcnsi guru 

terkait dengan TIK maka l..cr:m~ka kerja TPCK dipilih untuk membantu dalam 

mcngatasi p<:rsoalan guru S;..!K r:~sca scrtifikasi. Harapannya, guru dapat mcngkrcasi. 

mengelaborasi dan mcndem,~n<trasikan TIK sebagi upaya mcningkatkan proses 

pembclajaran scsuai tuntutan p.:rabclajaran abad-21 yang dipersyaratkan dan menjadi 

guru~ :lllf inovatif. 

D~ng:m tersu~unnyn k"·-· !,'ka kerja TPCK dapat meningkatkan kapasitas 

sekolah dalam mcncrapk:m mt,.;d r<mbclajaran berbasis T!K schingga sekolah tersehut 

dapat dijadikan modd bagi sckolah lain. Disamping itu, model pengembangan kcrangka 

kerja TPCK dapat digunakan sebagai upaya memasyarakatkan TIK lerintegrasi bagi 

gun r-guru yang mclaksanakan Jiklat sertilikasi guru dan perbaikan kurikulum 

pembdajaran b~:rbJ'i' TIK di I PTK 

B. Perumusan M:lSalah 

Pcmlasalahan dlam f'<':J•·'.:!:m ini adalah bagairnana meningkatkan kemampuan 

dan keterampilan guru dalam "1, .asi pembelajaran terintegrasi dengan TIK sebagai 

upaya meningkatbn mutu pen.!t..:.:...:m di Indonesia dan daya saing bangsa? 

I. 13agaimana mcnyiapkan/mcmfasilitasi guru-guru kejuruan pasca scrtifikasi di 

S:'\11\. dalam menyusun l..erangka kerja TPCK dalatn perencanaatl, pelaksanaan 

dan cvaluasi p<:mbelajaran terintegrasi dengatl model-model pcmbclajaran 

inovatif : bcrbasis masalah dan berbasis proyek. 

2. Ragaima n:1 mcne rarkan model pcmbelajaran scsuai dcngan kerangka kcrja 

TPCK y:lJlg dikombinasikan dcngan model perobelajaran berbasis proyek dan 
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berbasis masalah l>a!!i guru-~uru SMK pasca sertiftkasi untuk mendukung 

pembelajaran .. inquiry .. di S~ I K 

3. Bagaimana menyusun pemht· l~j:~ran online bcfbasis WEB berdasarkan 

kerangka kerja TPCK secara tcrintcgrasi dengan model pembclajaran bcrbasis 

proyck dan berbasis masalah di S~ 1 K 

4. Bagaimana menyusun keran!!ka kerja model TPCK dan pembclajaran 

inovmif te rimegrasi ba~i guru ·;::· \. ;-engembangan model-model pembelajaran 

yang d:Jp:n diadopsi untuk P''' ;· ··· .!iklat sertifikasi guru. 

C. Subjck Pcnelitian 

Subjek penelitian ini adalah ~uru -guru Sckolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Rekayasa dan Teknologi bidang Pemc5inan. 13agaimana meningkatkan kcmampuan dan 

keterampilan guru SMK dalam ino' asi pcmbelajaran terintegrasi dengan TIK sebagai 

upaya meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia dan daya saing bangsa. 

Menyiapkan!memfasilitasi guru-guru kejuruan pasca sertifikasi di SMK dalam 

mcnyusun kcrang.ka kerja TPC K dal:lm perencanaan, pclaksanaan dan cvaluasi 

pembelajaran tcrintegrasi dcng:mmo,kl-:;:,,de l pembclajaran inovatif: bcrbasis masalah 

dan bcrbasis proyek. 

D. Lokasi Penelitian 

Penclitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Bidang Teknik 

Mesin di Medan 
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E. Hnsil Yang Dia barapkan 

Hasi l yang ditargetkan (temuan baruipa~~~ tcknologilhasil lain), beri penjelasan 

I . Dokumen kerangka kerja TPCK d: SII IK ~ksin untuk guru-guru tcknik dalam 

mcnerapkan integrasi TIK dalam pcmbclajaran. 

2. Kebijakan cetak biru (blue prim) mudcl ~mbelajardll "online" bcrbasis WEB 

yang inovatif dan fleksibel }3ng tcrtuang J3lam Learning Management System 

(LMS) di Sekolah yang memberdayakan ~.-m.>.: l.omponen sekolah 

3. Dokumcn kerangka kerja TPCJ.; bJgi C:!l,•;, ;-:-u Teknik praktik lapang di LPTK 

Universitas Negeri Medan 

4. Artikel ilmiah yang diterbitkan dalam jurnal nasional terakreditasi (tahun pcrtama 

dan Naskah Buku untuk tahun k~ tiga) . 



A. Kerangka Kerja TPCK 

BAB II 

STUDI PCSTAK-\ 

8 

Dua kcbijakan dasar yang telah diluncurkan okh pcmerintah yakni senifikasi 

guru dan pcnyelenggaraan sekl.llah rintisan bertaraf int~masional atau lcbih dikenal 

dcngan sebutan R-SBI menimbulkan pl!rsoalan b.:tru. ~.,!uanya, berdampak kepada 

tuntutan prof.:sionalitas gun• dan pcningbtan !..t. ,·.:~- pembelajaran di st!kolah. 

Kckhawatiran terhadap peningkman pro fesional i tn~ ~;,;-u muncul akibat rcndahnya 

penguasaan T IK bagi guru-gum di sekolah. 

Sementara itu, kehadiran tck.nologi infom1asi dan l..omunikasi (TIK) pada abad 

digi tal mcmbawa dampak yang luar biasa t~rhadap pembahan paradigma pembclajaran. 

Dampak nyata menyangkut pcrubahan fXr<!ncanaan r<ml:'<!lajaran, stratcgi, standar dan 

pola interaksinya. Bcberapa tahun terakl1ir. para pen~liti dalam bidang teknologi 

pendidikan difokuskan penelitian bidang im.:grasi Tl~ c~lam pembclajaran yang lebih 

dikenal sebagai TPCK. lmegrasi dimaksuJ!..m bah"" IlK tidak hanya sebagai alat 

bantu dalam pembe lajaran tetapi lcbih dari itu yang sabr. ;atunya TIK dapat d igunakan 

sebagai sumbcr belajar. 

Technology pedagogy and content knowledge (TPCK) dipcrkenalkan pertama 

kali oleh Mishra dan Koehler pada tahun 2005. Mcrcka mendiskusikan TPCK sebagai 

kerangka kelja guru/pendesain dalam mengintcgrasikan TIK dalam pembelajaran. 

Konsep TPCK muncul dalam teknologi pembclajaran didasarkan pada model pedagogy 

content knowledge (PCK) yang dipelopori oleb Shulman ( 1986). 
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Menurul Mishra dan Koehler cr a/ (2008) to:rdapat ti~J ~,,mponen pengctahuan 

penting yang hams dimiliki sebagai pendidik yal-m p.:ngua....wn matcri bidang studi 

sesuai dengan kualifikasi dan kompetcnsinya yang tcnnaktup da lam kurikulum, 

pedagogi dan tcknologi. Mereka menggambarkannya dalam ~~~u 1-esatuan yang saling 

tcrkait satu sama lain. Hal ini sejalan dengan tuntutan pemt.,lajar:;n abad 21 dimana 

penguasaan TIK tidak bisa ditawar-tawar lagi temtama bagi guru 

Hendaknya, harapan itu dapat dijadikan scbag:ti 13:1!;!:~~~=~ sckaligus tuntutan 

bagi guro dan sekaligus pendidik yang profl!sional. \ tishra , · .:: 2008). Bagi guru 

TPCK juga dapal dijadikan pilar utama dalam mcngebangl-.!n ..:r~t dan inovasi. Lebih 

jauh, harapan besar untuk mcnjadi guru profesional yang mampu m<'ngintegrasikan TIK 

dan tcknologi dapat mcmbantu pcrsoalan peserta bclajar agar kbih mudah mcmahami 

matcri yang tcrtuang dalant kurikulum. Sedangk:ln dalam proses pembelajaran TIK 

menjadi daya tarik tersendiri. Guru diharapkan ju~a untul- 1-.:rimprovisasi khususnya 

dalam perbaikan proses pembclajaran. 

Konscp dasar TPCK (Mishra dan Koehler. 2008) dan Harris eta/ (2009). lebih 

menckankan hubLmgan antara materi pelajaran. teknologi dan pe .. bgogi. Interaks i anlara 

tiga komponen terscbut memiliki kekuntan dan da~a tan .. t:.nlllk menumbuhkan 

pembelajaran aktif yang tcrfokus pada pescrta belajar. Hal ini dapat juga dimaknai 

scbagai bentuk pergesan pe mbc lajaran yang semula terpusat pada guru bergescr kepada 

pcscrta belajar. Kerangka kerja yang dibutuhkan bagi guru adalah pemahaman 

efek-tivitas intcgrasi pembelajaran. T PCK menekankan hubungan hubungan antara 

teknologi, isi kurikulum dan pcndekatan pedagogi yang berinteraksi satu sama lain 

untuk menghasilkan pembelajaran berbasis TIK. 
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Dalam skema TPCK terdapat hubungan antar komronen r<="' usun, sating 

beririsan an tara materi kuliah (C), pedagogi (P) dan t.:knologi (Tl ~an); bcrpcngaruh 

dalam kontcks pembclaj aran. Gambar 1 bcrikut membcri ilustrasi tcrhJJap hubungan 

ketiga komponcn int. Komponen-kcmponcn yakni C, P dan K ~ 31\g :,elanjutnya C 

mcnjadi (CK), P menjadi (PK) dan T mcnjadi (TK) scrta hubun~an antar komponcn 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Content Knowledge (Cil') yak.ni pengctahuan tetang materi !"'i.l•M Ill yang ak.an 

dipclajari. Materi tersebut tcrtuang di dalam kurikulum. ~!isaln,·a. '''"'J '-VIA bclajar 

lhnu Kimia, Fisika, Biologi dan Matcmatil..a m:1ka bmasan m<ller. ;-dajaran yang 

tcrtuang dalam kurikulum hendaknya dimaknai secara menyeluruh. :-. knurul Shulman 

ct a! ( 1986) menc.atat bahwa materi pelajaran mencakup pengetahuan h~rupa konsep, 

tcori, gagasan, kerangka kerja. metoda yang dilcngkapi dengan metoda ilmiah serta 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari . Pcs.:na t>clajar harus f\lku< tcrhadap materi 

pelajaran yang ada dalam kurikulum. 

/ ' 
/ T~ttnol01;.PI 

/ 
Pect.agoglul Con'c-"t 

t<nowle4gt • 

I 
(TPACKj 

\ 

I 

l 
l cx:lv\oloQi(IJol 

T~~-.01~~., 

Pedagog<:·'' 
cur-:~: 

Knowlodgo 
t(no~Oo:. 

• jTPK) / " (TCK)-

l 
\ 
\ 

' I 

\ 
\ I 
' 
' 

P4Mt~IJ,..""' 

....... 
._,..... / 

' C0<1teJ<tS 
./ - -""' -- --

Gam bar 1. Technology, pedagog_~ and contem knowledge (tPCK) diadopsi 
dari (Koehler dan M ishra, 2008) 
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Pedagogy K11ow/edge (PK) mcnggambarkan pengetahu.Ul :-<:.:ara mtaJJiam 

terkai t dcngan tcori dan pra!aik belajar mengajar yang mcncakup tujuan. prose,. mc:10da 

pembelajaran penilaian, strategi dan lairmya. Sccara umum. sepcni l3.7irnnya f'<:d:~gogi 

terdiri atas pembelajaran, manajemcn kelas, tujuan instruksional. model pc:nilaian 

pescrta bclajar. Pengetahuan pedagogi mensyaratkan pemahaman aspck kogni ti r, 

afektif, sosial dan pengcmbangan tcori pembelajaran dan bagaimana teo ri itu dapat 

ditcrapkan di dalam proses pembelajaran Guru hendakn'"a mcm:~hami sccar;J r.,._.,.,.h!am 

dan fokus terhadap p.:dagogi yang dibutuhkan yakn1 tentang bagaim:l~.! <:<\\3 

memahami dan mengkonstmksi pengetahuan. sikap dan k.:trampilan. 

Tec/wology K11owledge (TK) adalah dasar-dasar tcl-nologi yan1: d3pat 

dimanfaatkan untuk mcnsupport pembelajaran. Contohnya. pemanfaatan soft"are, 

program animasi, internet akscs, model, laboratorium \ inual dan lain-lain. Untuk itu, 

guru membutuhkan penguasan dalam pemrosesan informasi. 1-.:rkomunik:l>i d~ngan 

TIK dalam pernbclajaran. 

Mishra et a/ (2010) menekankan bahwa pcngetahuan dasar. pcngetahuan 

teknologi serta trampil dalam mcnggunakannya umuk mendukung p~mahaman matcri 

pclajaran yang dipelajari. Lebih jauh, penguasan tcknologi inilah merupakan tuntutan 

siswa abaci 2 1. 

Pedagogy Conte11t Knowledge (PCK) mencakup interaksi dan terjadinya irisan 

antara antara pedagogi (P) dan materi pelajaran (C). ~lenumt Shulman ( 1986) dalam 

Koehler (2009) bahwa PCK merupakan konsep tentang pembclajaran yang 

menghantarkan materi pelaj aran yang tertuang dalam kurikulum. Hal ini mencakup 

proses pcmbelajaran terkait dengan materi pc lajaran yang dipelajari serta sistcm 

penilaian pcserta belajar. 
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Model pcmbelajarannya diharapkan dapat mengbantarkan pcserta bel ajar secar J 

cfcktif. Pcmahaman hubungan dan iri san antara (P) dan (C) yang s~cara ringJ...,, 

menyangkut bagaimana (P) dapat mempengaruhi (C). Menunat Neiss eta/ (2005). PCK 

merupakan seperangkat pengetahuan, kurikulum bidang studi, transform:l!'i 

pcngetahuan, pedagogi umum, strategi pembelajaran dalam konteks pcndidikan. 

Technology Content Knowledge (TCK) termasuk dalan1 pcmahaman teknolo~• 

dan matcri pelajaran yang dapat rnembantu serta mempcngaruhi komponen-t..ompon~n 

yang lain. Dalam merumuskan tujuan instruksional sering kali t.erjndi miskonscpsi c.i.:r: 

ego keilmuan. Misalnya, orang yang ahli dibidang TIK diposisikan sebagai orang);:·.,. 

hanya dalam bidang TIK. Padahal, ahli TIK sangat dibutuhkan sebagai katalisator yakni 

untuk mcmpem1udah pemahaman materi pelajaran. 

Tecfmology Pedagogy Knowledge (TPK) adalah merupakan serangka1an 

pemahaman bagaimana perubahan pcmbelajaran teljadi dengan memanfaatJ..;:n 

teknologi yang digunakan untuk mendukung pcmbelajaran secara aktif dan dapat 

membantu serta mempermudah konsep-konscp/matcri pelajaran. TPK mcmbutuhkan 

pemahaman keuntungan dan kerugian teknologi yang di!>utuhkan yang diterapi...J.; 

dalam kontek materi pclajaran yang terjadi dalam proses pcmbdajaran. 

Selanjutnya, TPK nenbutuhkan strategi pembelajarJ.n berbasis TIK. infom'"-"• 

skill pendukung scrta mcmbantu siswa yang mendapatkan kesulitan secara teknis terkai1 

dengan TIK. Intinya, dengan hadirnya TIK dalam pcmbelajaran dapat secara optimal 

untuk mcmbuka wawasan peserta bclajar lcbih mudah mcmah:l.rrli materi pclajaran yang 

bersifat mikroskopik, abstrak dan komplek. DisinilalJ peran TIK dapat diartikan sebagai 

swnber belajar. 
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Untuk itu, para pengembang pembelajaran dan guru dapat mengcmbanpn 

kreativitas dan fleksibelitas sangat dibutuhkan dalam pembelajaran. Misaln~a. si"'a 

be lnjar padatan yang larut dalam larutan. Padatan tersebut terionisasi dalam larutan 

membenlllk kation dan anion. Dcngan mcnggunakan program animasi dapat mcmbantu 

pemahaman proses ionisasi padatan itu. Makna, tleksibel adalah termasuk program 

animasi yang digunakan rnudah digunakan serta membantu pcmahamnn tentang 10n 

sccm·a mikroskopik yang tidak dapat dilihat dengan kasat mala. 

Teclmology Pedagogy and Content Knoi1J/edge (TPCK) m.:r~ngkum sunu 

rangkain dalam pcmbclajaran dimana kcmampuan pcnguasaan teknolo~l ,~,;.ra 

terintcgrasi yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain dnri kompon~n-lmmponcn 

pcnyusunnya (C), (P) dan (K). TPCK mensyaratkan tctjadinya multi in terak"i amar 

komponcn yakni materi pelajaran, pedagogi dan tcknologi yang unik dan sint-rgis 

berbasis TIK (Mishra et a/, 2008). TPCK mcmil iki keunggulan d ibandingkan kon<~p 

sebelwnnya yakni PCK. Diantaranya dalam mcnyusun desain instruksional, mt!nyu&un 

instruksi pembelajaran, model dan stratcgi pembelajaran, sistcm pcnilaian serta dalam 

mcndesain kurikulum. Faktor pcnentunya TPCK scmua komponen t~rscbu t tcrintegr3si 

dcngan TIK. Dengan demikian 1 PCK memberi sumbangan yang amat b.:s:u l~rhaJap 

perubah:m dan paradigma pembelajaran. 

Menurut Niess et a/ (2009) dalam papemya yang berjudul TPCK fe,·el of 

development memberi petunuk terhadap pengembangan TPCK bagi guru dapat 

dikcmbangkan melalui beber:lpa tahapan. Tahapan tersebut tcrdiri alas tahap 

pcngenalan, mencrima, mcngadops i, eksp loras i dan ma hir dalam mengembangkan 

TPCK. Dalarn tahap perta ma yakni pcngenalan, pengembang pembclajaran 
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tcrintegrasi dengan TIK mcmiliki kemampuan untuk mempertimbangl-.an 

penggunaarmya scsuai dcngan matcri pclajaran. 

Pada tahap kedua mencrima, guru Ielah mcmpertimbangkan keterkaitan materi 

dengan teknologi yang dipilih, yang dalam hal ini kapabilitas memilih sangat 

dibutuhkan. Sedangkan pada tahap ketiga yakni mcngad opsi, dimana guru dibcri 

kcleluasaan untuk mcngadopsi TIK scsuai dengan kcbutuhan dcngan 

mcmpertimbangkan cfisicnsi dan kctcpatan dalam memilih TIK yang akan digunakan. 

Pada tahap kc cmpat. guru dituntul untuk mcngcslq>lomsi teknologi dun 

mengaitkamlya dcngan model pcmbelajaran yang akan digunakan. Ketepatan untuk 

memilih model yang scsuai dari basil eksplorasi mcrupakan kekuatan dalam 

mcngintegrasikan TlK dalam pcmbelajnran sehingga guru akan mahir dalam 

mcnerapkarmya. 

Contoh kongkritnya scbagai bcrikut: Guru kimia SMA akan mc:ngaiarkan 

larutan Asam dan Uasa dcngan mcmanfaatkan laboratorium virtual untuk mcngukur pH 

dari kelompok larutan yung bcrsifat asam dan basa. Pemilihan laboratorium l"irtua/ 

bcrupa pH meter digunakan sebagai alat bantu dalam pembelajaran tersebut. Ketepatan 

memilih pH meter dengan matcri asam dan basa sebagai pertimbangan utama yan~ 

digunakan untuk tahap mcnerima (Sutrisno, 2010). 

Pada tahap menerima, guru dan siswa dapat rnenerima pilihan yang telah 

ditetapkan yakni mengukur pl-1 larutan dengan mcnggunakan pH meter secara ,·inual. 

Gagasan-gagasan dan ketcpatan pH meter dan materi yang dipilih selanjutn)a sebagai 

pcrtimbangan untuk tahap mengadopsinya dalam proses pcmbelajaran dengan metoda 

yang sesuai. Misalnya, dcngan metoda pemeeahan masalah d imana siswa dapat belajar 

dalam bcntuk kelompok kecil (Sutrisno, 2011). 
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Sclanjutnya, guru dapat mengcksplorasi bahwa pll meter, larutan asam dan basa 

serta tabel kerja untuk menuliskan hasil pengukuran dapat digunakan untuk membangun 

konsep pemahaman scbagai bahan evaluasi bahwa praktikum secara virtual dapat 

dimanfaatkan dan sesuai dengan materi asam dan basa. 

Tahapan-tahapan tersebut selanjutnya, dapat ditabulasikan dalam bentuk tabcl 

kerja yang didalamnya memuat aspck-aspck deklaratif, prosedur, sistematik dan strategi 

yang digunakan. Dalam aspck deklaratif, pcserta belajar mengctahui dan mcmikirkan 

tentang materi pelajaran yang menyangkut difinisi, fakta, batasan dan diskripsi dari 

matcri pelajararmya. Pada aspek prosedural sis,,a mengctahui urutan. struktur dan 

tahapan dari matcri yang dipclajari. Pada aspek skcmantik, siswa dapat menggambarkan 

aspek pcngetahuan pada aspek dcklaratif dan proscdural termasuk prinsip dan modcl­

modelnya. 

Menurut Mishra dan Koehler (2008), tahapan pengcmbangan 1 PCK ini 

didasarkan pada konscp integrasi adalah mcrupakan kcterlibatan berbagai domain yang 

dapat mensupport guru dalam pembelajaran berbasis teknologi. Anggapan bahwa 

struktur pcngetahuan sangat terkait dengan deklaratif (siswa tahu apa yang dipelajari). 

pr·oscdur (bagaimana mengctabuinya), slccmatil< (mcngaitkan antara deklaratif dan 

prosedur) dan stratcgi (pengetahuan tentang kapan, dirnana dan bagaimana domain 

secara khusus terkait dengan tujuan pembelajaran). 

Niess et a/ (2008) dalam papcmya, Guiding inservice mathematics in developing 

a TPCK mencontohkan bahwa microsoft excel/ dapat digunakan scbagai alat bantu 

dalam mcmpdajari fungsi linier dalam pelajaran matematika. Bila model tersebut 

dituangkan dalarn bentuk matrik kcrja yang mempertimbangkan dimcnsi pcngetahuan 
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(deklaratif. prosedur, skematik dan strategi) yang dihungkan dengan pedagogi 

pembclajaran serta teknologi yang digunakan maka dapat digambarkan sebagai bcrikut: 

Model pembelajarannya yakni mulai dari persipan awal, tujuan pembelajaran, 

stratcgi pembelajaran terl ihat bahwa pcran TPCK sangat dominan tcrutama tcknologi 

yang d igunakan sangat berpcngaruh dalam mcmahami fungsi li nier. Pcran guru dalam 

mcndemonstrasikan, mcmbantu intcrpretasi tcntang konsep tentang fungsi tinier, 

pemahaman slope. interscp dan hubungan antar komponen sangat bcrguna utuk 

mcmahami fungsi itu. Pilihan stratcgi )'ang tepat sangat membantu dalam memccahkan 

persoalan persamaan tinier. 

Selanjutnya, dalam mengcksplorasi TPCK dalam bentuk pembelajaran Harris et 

a/ (2009) mengembangkan tahapan-tahapan yang terkait aktivitas pembclajaran. 

Sckurang-kurangnya terdapat tujuh tahapan yang harus dipertimbangkan olch guru. 

Tahapan tersebut ada\ah: 

a. Guru mengidentiftkasi tujuan pembelajaran siswa 

b. Guru mempertimbangkan kontcks pembelajaran, model pembelajaran 

c. Guru mcmilih tahapan pembelajaran yang sesuai dengan materi pclajaran 

d. Guru memilih dan mempcrtimbangl<an berbagai perangkal tes yang sesuai 

baik tes formatif~ sumatifnya dan bcntuk tes lainnya. 

c. Guru mcmilih alat bantu!l'IK yang scsuai dengan tujuan pcmbclajaran dan 

materi pelajarannya 

f. Guru menganalisis data-data yang diperoleh siswa dalam melakukan percobaan 

g. Guru merelleksikan kcgiatan pembclajaran untuk perbaikan proses 

pembelajaran berikutnya. 
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Pada tahap mengidcntifikasi tujuan pembclajaran siswa, guru secara cksploratif 

mengembangkan isu dan berbagai pManyaan pcnting yang bcrdampak pada proses 

pembelaj aran siswa. Misalnya, guru akan meningkatkan pemahaman siswa, ingin 

bclajar lcbib mendalam. membuat hal yang bcrbcda, ingin perubahan dalam 

pembelajarannya dll. 

Pada tahap mempc1timbangkan kontcks pembelajaran, guru mempelajari secara 

scksama tentang isu d3n gagasan yang akan diangkat, menanyakan, merevie". 

mengaitkan antar konsep dll. Gagasan-gagasan inovatif akan muncul terkait dengan 

tujuan pcmbelajaran dan materi pelajaran yang up-to-date scrta penuh krcatifi tas dalam 

menentukan bahan pelajaran. 

Tahap selanjutnya. guru mengembangkan stratcgi dengan memulai berbagai 

pertanyaan. Misalnya, apa yang ingin dilakukan?, apa yang ingin diukur?, Data apa 

yang diperoleh?, yakin dapat dilakukan?, sudahkan matcri pelajaran d1diskusikan 

dengan ternan sejawat?, sudahkah sesuai teknologi yang digunakan? dll. 

Pada tahap analis is data, guru mcncermati informasi materi dan data-data awal 

yang diperoleh dianalisis apakah informasi yang akan disampaikan valic!?. Apakah data­

datanya akurat?. Apakah ada kaitannya dengan konsep lain?. Menginterpretasikan data 

merupakan faktor penentu datam berpikir analiti s dan kritis untuk membangun struktur 

bcrpikir pcserta bel ajar. 

Pada tahap refleksi, guruldosen merefleksikan tcntang TLK yang digunakan 

dalam pembclajaran. Apakab T IK yang d igunakan sudah sesuai , tepat dan memiliki 

efektivitas yang tinggi?. Apakah TIK yang digunakan mcmberi gagasan untuk 

melakukan kegiatan berikutnya?. Apakah TLK yang digunakan dapat membcri dampak 

terhadap profesionalitasnya?. 
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Untuk mempennudah pcnerapan dalam pcmbelajaran tentang model TPCK telah 

dikcmbangkan aktivitas pembclajaran (learning activities}. Aktivitas pembclcjaran yang 

dikcmbangkan untuk melihat secara terpcrinci apa saja yang harus dilakukan pcserta 

bclajar sclama proses belajar bcrlangsung. Untuk mclihat kegiatan yang dilakukan olch 

siswa, selanjutnya diuraikan tentang kcgiatan siswa dan teknologi yang sesuai dcngan 

matcri pclajarannya. 

Sclanjutnya. Harris et a/ (2006) membcri gambaran tcntang bagaimana 

siswa/p.:serta bclajar untuk mengungkapkan aktivitas pembclajaran. Bcrbagai bentuk 

tanggapan peserta bclajar dalam pembdajaran dapat berupa: mcnjawah pcrtanyaan, 

mcmgcmbangkan tanggapan hasil pengamatan, mcmbuat peta konsep, membuat tabcl, 

mcrcvicw dan dapat berupa tes. 

B. Kcrangka Berpikir 

Penelitian ini mcrupakan kelanjutan penelitian yang telah dan scdang dikerjakan 

oleh kelompok penelitian kami terhadap teknologi pcmbelajaran SMK bcrbasis TIK di 

sckolah·sekolah. Penataan dan pcngcmbangan guru-guru SMK yang terstandarisasi 

tcrkait dengan penguasaan TIK serta pcnerapannya dalam ]xoses pcmbelajaran dan 

pcnguatan kapas itas sekolah tcrus dilakukan (Sutrisno dkk, 2009). 

Menurut (Project Tomorrow, 2010), bahwa penggunakan TIK dalam 

pembclajaran siswa lebih termotiva~i (51%), menerapkan pemecahan masalah (30%). 

bclajar mandiri (23%) dan mcngembangkan kreativitasnya (39%), kolaborasi (30%) 

serta berpikir kritis (27%). Untuk itu, pcningkatan kompetensi guru dibidang TIK 

tcrkait dcngan identifikasi t\ljuan pembclaj aran secara terukur dan membuat model­

model pembelajaran kreatif dapat dilakukan sccara bcrkelanjutan, Sing, eta/ (20 II ). 
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Efeklivi tas TIK program simulasi, animasi dan virtual tcrhadap berpikir krcatif 

sesuai dcngan petunjuk taksonomi Anderson telah diujicobakan (Sutrisno dkk, 2011). 

Dalam mengeksplorasi keterkaitan TIK model sistematis sesuai petunjuk Wang e1 at 

(2007) tclah diterapkan bagi mahasiswa praktik lapang di SMA (Sutrisno dkk, 20 I I). 

Studi pendahuluan model rancangan TPCK bcrbasis WED telah dilakukan di 

sekolah dcngan kontribusi dapat meningkatkan aktivitas belajar kimia pada topik 

kinetika rcaksi kimia, (Sutrisno dan Tjajadarmawan, 2009). Semen tara itu, model-model 

r:1.ncangan pernbelajarru1 inovatif dalam bcrbagai versi yak.ni model sistematis, model 

TPCK dan model microsoft learning parmer (MLP) telah didokumcntasikan dalam 

buku pcngantar pembelajaran inovatif oleh (Sutrisno, dkk 20 I I). 

Kbusus untuk mendalami lcbih jauh kcrangka ke1ja TPCK, pemaharnan struktur 

TPCK sangat dibutuhkan. TPCK memiliki hubungan yang u.nik antar komponen yakni 

(C), (P) dan (T) yang selanjutnya diberi simbul CK, PK dan TK, dimana satu sama lain 

sating bcririsan dan saling mcmpcngru·uhi. Hubunga.n yang unik dan komplek itu, para 

pengguna TPCK perlu menganalisis dari tiap tahapan-tahapannya. Gambar 2. 

memberi ilustrasi tentang model pembelajaran terintegrasi menggunakan TPCK. Hirarki 

dari tiap-tiap komponen dapat dijelaskan dan dianalisis. Pertama. guru menganalisis 

hubungan antara CK, PK, TK, PCK, TCK, TPK dan TPCK. 

Kcdua, guru mendesain keterkaitan ruttar komponen-komponen CK, TK, PK 

tersebut yang lebib dikenal scbagai desain TPCK. Ketiga, model tersebut dii.ntegrasikan 

dalrun bcntuk model pembelajaran aktif yang ditopang oleh model-model pembclajarrut 

dan standar pembelajaran yang konsisten dengan TPCK. 

Kccmpat, basil rancangan pembelajaran selanjutnya dapat diimplementasikan 

dalam pcmbclajaran. Scbagai upaya untuk mcningkatkan profesionalitas guru maka 
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guru J3p31 mencrapkannya dalam bcntuk penelitian tindakan kelas (PTK). Dua 

\...:untungan yang diperoleh melalui model ini: pcrtama, model pembelajaran aktif bagi 

J"l<.:'.:n.l bclajar, kedua, guru dapal meningkatkan profesionalismcnya yakni pcnclitian 

yang Japat meningkatkan pcrbaikan proses pcmbclajaran. 

~~- - - ] 
• Model Pembelajaran Terintegrasi "TPCK" 1 

' tpck I ! v- -- -__./ 
TC < ' MODEL 

PEMBEWARAN 

Gam bar 2.2: lntegrasi TIK mclalui Model TPCK (diadopsi dari Mishra et al, 
2008 dan dikcmbangkan, Sutrisno, 20 I I) 
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\ knurut Niess eta/ (2009) tcrdapat standar pertanyaan bagi guru dalarn 

m.:r.:ncanabn pcmbclajaran berbasis TIK dengan TPCK: 

T31Jcl2.1 Standar pertanyaan dalam menyusun pembclajaran berbasis TIK 

i;J;-lb ~~!~~~~{~Aktivitas :J 
. ,, . ·,.. -~ 

'•• . 'l:' ; Pcrtan~llan .. 
~ - . . .: . . ~ 

I P<.'rst3pan dan percncanaan I. Bagaimana guru mercncanakan pembelajaran 
peml>d aj aran agar mengalarni perubaiJan? 

2. Kenapa guru melakukan perubahan 
perencanaan? 

., I i.~r.!;'-~n dalam perencanaan l. Apa yang diharapkan dengan mcmanfaatkan 
p~mt-.:bjaran yang TIK 
dim:;m~~m 2. Apa yang diharapkan scsuai dengan yang 

akan dituju 

3 Selama Proses Pcmbelajaran I. Apa aktivitas siswa dalam proses 

' 

pembelajaran? 

2. Apa saja harnbatan yang terjadi selama 
pembclajaran berlangsung? 

r 
-1 Setdah selesai proses I Bagai mana rekaman pcmbelajaran yang 

pem t-el aj aran terjadi? 

2. Perubahan dan perbaikan apa yang perlu 
dilakukan? 

D.:mi!..ianlah, TPCK dikembangkan. Rancangan pembclajaran yang dibuat dapat 

mengakomodasi ketiga komponcn terintegrasi pcrlu dikembangkan dan sclanjutnya 

diterapkan olch guru dalam proses pembelajaran. BaiJkan, lebih utarna lagi sangat 

diperlukan peneli tian tindakan kelas atau penclitian perbaikan proses pembclajaran bagi 

guru. 

Secara lengkap roadmap penclitian Pcnerapan Kcrangka Kerja TPCK di 

SckolaiJ bagi Guru SMK Pasca Sertifikasi adalaiJ scbagai berikut: 

I 
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~ 

CK TPCK {? 

._ Mende>"'" 'TPcr < Guru SMK 

~~~ ~~~~~~~~~ ~ ; ~ .. ~ ~~. ~. ~ ... ~~~~:IJ .. ~~ ~~ ~ ~ .. ~~~\L Toh"" 

Penerapan TPCK 

Survey 
Pembimbingan 
Pelatihan 
Observasi 

r ~eview 
•. dol..-umen 
~ ...... .-........... ~·-········ 

. \ 

• 
f , 

I 
j 

; 
' ' 

{ 

' ' 

---- ----------- ---------- -- ------ --------~-------- ---- -- --------

lntegrasi TIK di Sekolah 

Uji coba l O~ine 
~e-m __ ...; 

Gambar 2.3. Roadmap Penelitian 
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BAB Ill 

TUJl":\:'\ UAN MANFAAT PENELITIHAN 

A. T ujuan Pcnclitian 

Tujuan umum dari p.:ncnclitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan dan 

keterampil:m guru dalam in''' asi pembclajaran terintegrasi dengan TIK scbagai upaya 

meningkatkan mutu pendtdt~an di Indonesia dan daya saing bangsa. 

Pcnclitian ini s~~.tr.J l..husus bcrtujuan untuk: 

I. Mcnyiapkan/mcmf,hilitasi guru-guru kejuruan pasca scrtifikasi di SMK dalam 

menyusun kerangka k.::rja Tl'CK dalam pcrencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

pcmbclajaran tcrintcgra>i dcngan model -model pcmbelajaran inovatif : bcrbasis 

masal3h dan bcrbasis pr<>~ ~k. 

2. i\lencrapka n model p~mbelajaran sesuai dengan kcrangka kerja TPCK yang 

dikombinasikan dengan model pembelajaran berbasis proyek dan berbasis masalah 

bagi guru-guru S:'I.IK r~-.:a sertifikasi umuk mendukung pembelajaran ''inquiry" di 

S~IK 

3 . .\lenyusun pcmbelajar-Jn online berbasis WEB berdasarkan kcrangka kerja TPCK 

secara terintcgrasi dengan model pembelajaran berbasis proyek dan berbasis masalah 

diSMK 

-1. i\l enyusun kc rangka t..crja model TPCK dan pembelajaran inovatifterintcgrasi bagi 

guru untuk pcngcmbangan model-model pembelajaran yang dapat diadopsi untuk 

progran1 diktat sertifikasi guru. 
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B. Manfaat Pencli tian 

Dengan dihasilbn 1-..:rJIIgka kcrja TPCK yJng terintegrasi dengJn model-model 

pembelajaran inovatif dapat m.:ml-c.•ri dampak positif bagi guru-guru berimprovisasi 

dalam pembdajaran pasca s.:nilibsi yang diharapk3Il dapat meningkatkJII kinerjanya 

sena mcnumbuhkan budaya ino,·asi dalam pembelajaran berbasis TIK. 

Manfaat penelitian ini adalah: 

I. Tcrscdianya model kcran~k:on kerja TPCK yang terintcgrasi dengan model­

model p.:mbdajaran ino,·:ui I""..:;' ;uru-guru SMK, misalnya pembclajaran berbasis 

ma~alall dan pcmbclajaran b.:rt>.,,i; proyck di sckolah SMK 

2 . Tcrscdia nya cctak bi ru (blu<! prim) model pembelaj aran "online" yang dipayungi 

dalam /eaming mwwgemen1 -'Y·''"m (LMS) scsuai dengan luntutan sckolah SMK 

dcngan kcrJngka ke1ja TPCK. 

3. Scbag:1i wa ha n:1 ::u ru-guru S:'-IK dalam menerapkan inovasi pembclaja ra n 

terintcgrasi dengan TIK untuk menciptakan suasana belajar siswa yang kondusif 

scsu~i dcngan tuntutan mod~ I 1-odajar abad-21. 

4. Membangun ik lim bela jar ~ ang dinamis berbasis TIK di sekolah dengan 

melibatkan semua kompon~n ~.lllg tcrkait menuju sekolah unggulan demi daya 

saing lulusan. 

5. Tersusunnya mod el integ ras i T lK ses uai dengan kera ngka kerja TPCK yang 

dapat diterapkan dalam pembekalan mahasiswa praktik lapang oleh Unit Praktik 

Lapang di LPTK dan d iktat senifikasi guru terkait dengan model pembclajaran 

berbasis Tl K. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEI\1BAHASAN 

Pada bab ini dipaparkan hasil penelitian dam pembahasan tentang (I) Pro til guru 

SMK Teknik Pemcsinan, (2) Hasil pengembangan model pembclajaran ino,mif 

bcrbasis kcrangka kcrja TPCK. (3) Pembahasan model kerangka kerja TPCK bag• Guru 

SMK 

A. Profit Guru SMK Teknik Mcsin 

Bcrdnsarkan angket TPCK dengan skorc rentangan J (kurang). 2 (..:uh.upJ. 3 

(baik), 4 (baik sckali) dan (luar biasa (5) Dari angkct tersebut terungkap bahwa mosing-

masi11g komponen TPCK mcmiliki skore rata-rata sebagai berikut: 

Tabcl4. 1 Skorc rata-rata masing-masing komponen TPCK 

.-

~ No Komponen Skorc 

I Pedagogy Kno11ledge (PK) 2.66 

2 Technology Knowledge (TK) 1.8:": 

. 3 Content Knowledge (CK) 2.70 

4 Technology Co111e111 Knowledge (TCK) 1,83 
. 

5 Pedagogy Coment Knowledge (PCK) 2,72 

6 Technology Pedagogy Knowledp_e (fPK) 1.48 
1-

7 Technology Pedagogy Technology Knowledge (fPCK) 1,63 

Rata-rata 2, 15 
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Skorc rata-rata dari semua komponen penyusun TPCK pada kondisi a" al adalah 

2,15 berkatagori cukup. Pada kondisi awal komponen yang menganJung unsur 

tcknologi (T) yakni TK, TCK, TPK, dan TPCK skomya dibawah 2 yakni dalam kondisi 

kurang. Hal ini menujukkan bahwa kompetensi di bidang teknologi dalam hal ini TIK 

sangat rcndah. 

Faktor utamanya adalah para guru SMK. sarjana S-1 lulusan tahun 1990-1999 

yang pada rcntang tahun tcrsebut teknologi informasi dan komunikasi (TIK) belU!1~ 

berkembang s<.:cara pesat seperti sekarang. Kemampuan dasar guru dal:lm 

mengopcrasikan komputer cukup memadai. Hal ini didukung o leh semua sckolah tcbh 

mcmiliki komputcr. Namun, tidak scmua sekolah telah tersambung dengan akscs 

internet. 90 %guru SMK tclah rncmil iki komputcr dan mcmiliki akscs intcm~ t dengan 

mcnggunakan modem atas biaya sendiri. Pada prinsipnya para guru SMK mcmiliki 

kesadaran akan had irnya TIK baik sebagai alat bantu maupun sebagai sumber bela,iar 

(sebagai pusat informasi) bagi guru. 

Grafik berikul merupakan profit guru SMK sebelum dikenalkan model 

integrasi TIK TPCK. 

3 

2,5 

2 

Gambar 4.1 Grafik Prolil Guru SMK terhadap perscpsi TPCK 

TPCK 
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B. Ilasill'engcmbangan Model Pembelajaran Inovatif Berbasis Kerangka Kerja 
TPCK 

Hasil kajian tcrhadap bcberapa model inegrasi TfK dalam pembclajaran, bcrikut 

dipaparkan: 

1. Modcllntcgrasi TlK clalam Pemelajaran 

a. Model Sitcmatis 13crdasarkan Topik 

Salah satu model integrasi TIK dalam pembelajaran terkait dengan rnata 

pelajaran tclah dikernbangkan oleh Wang dan Lao (2007). Model pcrcncanaannya. 

didasarkan pada cakupan rnateri yang dipelajari yakni pernbagian makro, meso dan 

mikro. 13crd:tsarkan cakupan materi pelajaran, integrasi TlK dapat terjad i d i ti ga 

wilayah yakn i wilayah maluo pada tataran kurikulum, meso pada wilayoh topik 

pe lajaran dan mikro pada wi layah mala pclajaran. 

Gambar 4.2 dapat dijelaskan bahwa TIK pada tataran kurikulum b~rfung:;i 

untuk mendukung scmua matcri pclajaran dan pengalaman belajar umuk kcscluruhan 

mata pelajar.m. Misalnya, integrasi T IK suatu multimedia yang disampaikan dalam 

bentuk CD-ROM (Wang, 2001) atau mata pelajaran bcrbasis Web. Sementara itu. TlK 

dapat digunakan sebagai bahan paket pendukung dalam mempelajari topik tertentu. 

Sedangkan pada tingkat (mikro) yakni materi pelajaram T!K dapat digunakan untuk 

membantu pemahaman konsep dalan1 hal menjelaskan konsep lertentu. 

Banyak model desain instruksional yang telah dikembangkan untuk mcmbantu 

guru dalam mengintegrasikan TIK dalam kurikulum. Misalnya, model ASSURE yang 

terdiri dari (analisis pcscrta bclajar, menyebutkan tujuan be lajar, memilih metoda 

yang scsuai , pcrnil ihan media dan materi pelajaran, permintaan yang dibutuhkan 

pescrta belajara yang scsuai, cvaluasi dan revisi model , dalam Wang (2007)). 
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Gam bar 4.2. Model ranah intcgrasi TIK dalam pembelajaran (diadopsi 

dari Wang. 2007) 
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Kcmudian, model !CARE (Introduction Connection Application Refalction 

Extension). tcrd iri alas pcngcnalan (!), mcnghubungkan (C), aktivitas (A), rcflcksi (R) 

dan mcngembangkan (E). Model-model yang dikembangkan pada umurnny:l 

mcnckankan bcrbagai alat bantu yang dapat digunakan dalam proses belaj ar mengajar 

tetapi model- model yang ada secara eksplisit tidak mcmbcri tuntunan kcpada guru 

untuk mcndesian dan mcmilih tcntang alat bantu yang tersedia untuk digunakan dalam 

pembclajaran Model (Hcinich, Molenda, Russell dan Smaldino, 200 I). 

Gambat· 4.3. berikut mcrupakan model perencanaan sistematis dalam 

mengintegrasikan TIK dalam pembelajaran. M:odel ini sangat sistemik karena 

didasarkan pada alur logis dan disusun secara sistematis. Model ini mcnyiapkan 

tahapan-tahapan yang mudah untuk diikuti. Dalam model ini dijelaskan alasan kenapa 

tekno logi itu digunakan pada tahap ras ionalisasi dalam pembelajaran serta sebcrapa 

j auh cfcktifitas teknologi digunakan pada tahap strategi. Kunci-kunci pada tiap 

komponcn dapat dijclaskan sebagai berikut: 
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Gambar 4.3. Model Sistematis integrasi TIK berbasis topik (diadopsi dari Wang, 2007) 

Komponcn-komponen penting pada Gambar 4.3 di atas yang d iadopsi dari 

Wang ef a/ (2007) dapat d ijelaskan scbagai berikut: 

a. Permasalahan, model perencanaan sistemik integrasi TIK dalam pembelaj aran 

dimulai dari pcrmasalahan yang mcnggambarkan persoalan yang akan dipclajari atau 

isu-isu pcnting dalam topiklunit pelajaran. Contohnya: topik yang dipelajari terkait 

dengan cncrgi. Pcrsoalan yang dibahas adalah, apa yang harus dilakukan untuk 

menanggulangi krisis cncrgi di masa yang akan datang?. Dalam hal ini, persoalan 

yang diajukan haruslah re levan dengan kebutuhan pescrta belajar bukan kcbutuhan 

guruldosen (atau perancang pembclajaran). 

b. Tujuan Pembclajaran, tuj uan pembelajaran secara khusus ditujukan untuk mcncapai 

outcome" pcmbelajaran pada akhir dari topiklunit materi pelajaran. Tujuan 

pembclajaran hcndaknya khusus (spesifik) dan dapat diukur. Menumt Ambruso ct a l 

(20 I 0) mcnyatakan bahwa tujuan pembelajaran merupakan atribut pengetahuan dan 
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ketrampilan yang diharapkan setelah mengikuti proses pcmbclajaran dan 

mengcrjakan tugas-tugas yang diberikan. Ada bebcrapa keuntungan yang diperoleh 

apabila mcmberikan tujuan pembelajaran secara spesiftk. Penama, mcmbcrikan 

kerangka kerja struktur materi pelajaran secara sistematis yang dapat menuntun 

proses dan aktivitas pcmbclajaran, metoda dan tugas-tugas yang diberikat kepada 

siswa. Kcdua, mcmberikan arah pembelajaran kepada siswa serta targctlcapaian 

pcmbelajaran siswa. 

Tujuan pcmbclajaran ht!nduknyu mengarah kepada (a) pembelajaran tcrpusat pada 

siswa, (b) tcrperinc i kepada tugas teltentu sesuai yang ingin dicapai, (c) 

mcnggun:1knn kata kc1ja tindakan dan pcrilaku, (d) menggunakan kata kc1ja yang 

dapat diukur. Kecmpat komponen itu telah tertuang dalam taksonomi Bloom ( 1958) 

yang tclah di revisi o leh Anderson et al (2001). 

c. Teknologi yang d ibutuhkan, untuk mcnjawab persoalan yang diajukan dan tujuan 

pembclajaran yang ingin dicapai, perancang pembelajaran harus mempertimbangkan 

dcngan cermat beberapa kemungkinan teknologi yang digunakan yang scsuai dcngan 

topiklunil pclajaran. Teknologi disini tcnnasuk software, multimedia, berbasis Web 

site, alat komunikasi (web tools, chat dan forum disl.:usi secara online). 

d. Rasionalisasi Penggunaan Tcknologi, teknologi digunakan karena ketersediaanya 

maupun tcrbukti efcktif untuk digunakan untuk topiklunit pclajaran yang rclcvan. 

Rasional itas didasarkan pada (i) memberikan motivasi yang tinggi bagi peserta 

bclajar, (ii) unik dan memiliki kapabilitas untuk membantu perseta belajar, misalnya 

dapal membantu visualisasi data, (iii) mendukung inovasi dan kolaborasi dalam 

proses pcmbclajaran serta membantu memecahkan masalah, (iv) mcningkatkan 

produktivitas guru!dosen dan mengkonstruksi pengetahuan peserla belajar 
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e. Strategi lmplemeutasi, setelah menetapkan teknologi yang digunakan, dosen/guru 

memutuskan sebcrapa efcktif tcknologi yang akan digunakan. Bcbcrapa 

pertimbangan dalam pemilihan bagi dosen/guru adalah: 

t. Apakah TrK yang berupa CD-ROM, simulasi, animasi yang digunakan dapat 

membantu menjawab dari tujuan pembelajaran? 

2. Apakah TIK yang digunakan menggunakan komputer secara individual atau 

dalan1 kelompok yang sesuai dengan kemampuan yang ada? 

3. Mcngnpa harus mcnggunakan TIK? 

4. Apa yang harus dilakukan oleh peserta belajar selama pembclajaran 

bcrlangsung? 

5. Adakah tersedia lumd out? 

f. Penilaiau Peserta Be/ajar, biasanya, setelah membahas topik pembelajaran, pescrla 

bclajar dinilai scbcrapa jauh dapat menguasai topik/unit pembelajaran. Penilaian 

meretleksikan proses mauput basil akh.ir pembelajaran. Peserta belajar hendaknya 

menyclesaikan tugas, aktivitas pembelajaran maupun hasil akh.ir secara kolaborasi 

maupun individual berbasis Tl K. Menurut Barret et a/ (2006) metoda yang 

digunakan berupa menulis jawaban secara online, jurnal, pcnilaian sejawat atau 

porto folio dan prescntasi mcnggunakan PowerPoint. 

g. Rejleksi dan Saran Tindakan, setelah. mclaksanakan pembelajaran bcrbasis TIK, 

guru/dosen hendaknya melakukan retleksi untuk memperoleh gambaran apakah yang 

dilakukan masih ada kekurangan-kekurangan. Untuk itu, langkah yang diambi l 

adalah tindaka n perbaikan terhadap T IK yang digunakan sudah sesuai atau belum. 

Berikul ada lah pcrtanyaanlerkait dengan refleksi tindakan bagi guru/doscn: 
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I) Apakah penanyaan-p nyaan utan1a sudah dijawab? 

2) Apakah scmua aktivitas pembelajaran menjawab semua tujuan pembelajaran? 

3) Apakah TIK yang digunakan dapat mendukung proses pembclajaran? 

4) Apakah T!K yang digunakan sudah sesuai? 

5) Apakah proses pembelajaran perlu ditingkatkan? 

7) Apakah alat akur penilaiannya valid? 

8) Bagairnanakah kita meningkatkan penggunaan TIK dalan1 pembelajaran? 

b. Model Rancnngan l'cmbclajanm MLP 

Model integras i TIK dalam pernbelaj aran yang kedua adalah model raneangan 

pembclajaran yang clikembangkan oleh Microsoft Leaming Partner (MLP). Tahapan 

pembuatan rancangan pernbelajaran rnirip dengan model sitematis bcrdasarkan topik 

Kekuatan rancangan model MLP adalah berbasis pcnelitian yang cukup memadai. flal 

ini ditopang olch model pengembangan pembuatan rancangan pcrnbclajaran melalui 

program peer choaching. Program ini dikemas dalam bentuk workshop yang 

dinan1akan Peer Cltoacfting. Program diikuti oleh guru, pemerhati pendidikan dan para 

dosen di scrnua negara. Sebagain besar negera-negara maju dan ncgara sedang 

berkembang mengikuti program ini. 

Kckuatan model MLP berikutnya adalah penekanan pada pengcmbangan model­

model pembclajaran yang terpusat kcpada peserta belajar. Misalnya, Baden dan Major 

(2005) menulis computer-mediated collaborative problem based leaming 

didefinisikan sebagai kcrjasama siswa dalam kclompok yang terdiri clari 8-10 siswa 

untuk rncnyclcsaikan masalah. Siswa bekerja bersama menggunakan komputer dalam 

suatu aktivitas chatting, email, video conferencing, forum diskusi, group browsing, 
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~ ang mcrupakan media diskusi tempat menyelesaikan masalah. Dalam hal ini siswa 

dapat bekerja tanpa dibatasi jarak (distance team ing) maupun dalam satu ruangan. 

Hasil penclitian mcnurut Ram (1999) menyatakan bahwa pendckatan berbasis 

masalah (PBM) yang diintegrdsikan dengan komputer interaktif akan membual siswa 

tennotivasi dan mcnjadi pebclajar yang baik. Komputer interaktif yang dikemas dalam 

model (PBM) akan (I) membantu guru mendesain dan membagikan masalah (2) 

r~.:mbamu dan mcmbimbing siswa melalui proses inkuiri (3) mengarahkan guru untuk 

m~ngembangkan profesion:llitus dengan memperbaiki domain kcilmuarmya. Pcnelitian 

di atas mcmbuktikan bahwa saat sekarang s iswa tidak hanya membutuhkan materi 

namun bagaimann mcngcmbangkan kctcrampilan belajar yang akan diingat scpanjang 

hayat. 

Bcrdasarkan hal ini, dibutuhkan strategi pembelajaran yang tidak hanya 

t>crgantung pada kcbcradaan guru namun bagaimana s iswa dapat merencanakan 

kegiatan bclajar, mcnilai diri sendiri, dan mencari bahan ajar untuk mcnyclcsaikan 

masalah yang sedang dihadapi. Lingkungan belajar berbasis web memberi keuntungan 

brena mampu memfasilitasi kebutuhan siswa dengan berbagai perbedaan kemampuan 

baik di dalam maupun di luar kelas. 

Mcskipun sistem pembelajarar1 berbasis web tidak didesain dcngan tujuan 

memberi suatu tantangan. daya tarik, dan menawarkan berbagai materi kurikulum yang 

b<.'rbeda namun lingkungnn helajar herhasis web yang diintegrasi dengan PBM 

memberi manfa!ll baik teknologi mauptm pedagogi (Ram, 1999). Secara umum 

disimpulkan olch Albion (2003) bahwa penggunaan TIK dalarn pcmbclaj aran akan 

efektifjika d iintegrasi mclalui pendekatan PBM. 
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.\lcnurut Dicderen eta! (2005) dalam penelitiannya mcngcmbangkan desain dan 

C\':tlua~i pcmbelajaran digital pada materi kimia makanan di Universitas Wageningcn 

13elanda. Hasil pcnelitiaJmya mcnunjukkan 75% mahasiswa mcnyatakan pembelajaran 

kimia makanan menjadi efektif. Reaksi-reaksi kimia yang sulit dapat lebih mudah 

"dipahami dcngan bantuan software yang dirancang khusus dalam komputer. 

Akscla (2005) dari Universitas Helsinki membuat rancang bangun pcmbelajaran 

t~rin:.:,:r.1si TIK untuk menciptakan pembelajaran bermakna melalui pengembangau 

k,m.1mpuan I!OTS dengan metodc inquiry bcrbantuan komputcr. Aspck fisik pada 

pcneliti3n tcrsebut mcliputi intcgrasi TIK (web dan MBL) sedangkan aspek pedagogi 

m.:nggunakan model pcmbelajaran inquiry yang dipadukan dengan j igsaw dalam 

pcmbclajaran koopcra ti r. Pemahaman secara teoretis akan dibuktikan dcngan 

cksp~rimen untuk mengeksplorasi kcmampuan berpikir tingkat ti nggi. 

ll3sil penelitian Aksela (2005) menyatakan bahwa iklim pembelajaran berbasis 

web. keberagaman materi, dan alat-alat dapat mudah digunakan bagi siswa dalam 

pcm!->~lajaran kimia serta menyediakan kesempatan umuk berimeraksi dan 

berkon'unikasi. Pembelajaran berbasis web ini dapat membantu siswa untuk 

mcngcmbangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dengan menggunakan bermacam 

visualisasi teknologi misalnya molecular modelling. Motivasi belajar siswa juga akan 

meningkat karcna bclajar kimia terasa lebih dekat pada konteks kehidupan nyata. 

Dalarn menganalisis model MLP setidaknya terdapat 5 (lima) pertimhangan 

utama. Pertarna, persoalan utama yang dihadapi olch siswa dalam mempclajari topik­

topik matcri pelaj aran, cscnsinya serta proses perbaikan berikutnya. Kcdua, standar 

yang dipclaj ari sudah tertuang di dalam kurikulum yang telah ditetapkan. Kurikulum 

mcrupakan cakupan matcri pclajaran yang secara strukturnya Ie lah mengikuti hirarki 
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m:llcrinya ;,cna kompctensi yang ingin dicapai. Kctiga, apakah guru secara sistematis 

telah menyusun skenario pembclajaran dan mudah difahami oleh siswa. 

Kcc:mpat. ketepatan dalam pemilihan teknologi yang digunakan untuk 

mcndukung proses pcmbelajaran. Scdangkan, kelima, menyangkut kesiapan guru dalam 

proses pengul..uran proses pcmbelajaran. Beberapa elemen penting itulah sebagai 

kekuatan perancangan pcmbelajaran sccara komprehensif. 

c . .:\lode! Pcmbclajaran Mcnggunakan Kcrangka Kerja TPCK 

TPCK m~miliki hubungan yang unik antar komponen yakni (C), (P) dan (T) 

yang sclanjutnya dibcri simbul CK. PK dan TK, dimana salu sama lain saling beririsan 

dan saling mcmpcngamhi. Hubungan yang unik dan komplek ilu, para pengguna TPCK 

perlu mcnganalisis clari tiap tahapan-tahapannya. Gambar 4.3. memberi ilustrasi 

teruang modd pcmbelajaran terintcgrasi menggunakan TPCK. Hirarki dari tiap-tiap 

komponcn Japat dijclaskan dan dianalisis. Pertama, guru mcnganalisis hubungan anlara 

CK, PK, TK.. PCK, TCK, TPK dan TPCK. 

Kedua. guru mendesain keterkaitan antar komponen-komponen CK, TK, PK 

tcrsebut ~ ang kbih dikcnal sebagai desain TPCK. Ketiga. model terse but diintcgrasikan 

dalam bentuk model pembelajaran aktifyang ditopang oleb model-model pembclajaran 

dan standar pembelajaran yang konsistcn dengan TPCK. 

Kcempat, hasil rancangan pembelajaran selanjutnya dapat diimplementasikan 

dnlam pcmbelajaran. Sebagai upaya w1tuk meningkatkan profesionalitas guru maka 

guru dapat mcncrapkarmya dalam bentuk penelitian tindakan kelas (PTK). Dua 

kcuntungan yang d iperolch mclalui model ini: pertama, model pembelajaran aktifbagi 

peserta bclajar, kedua, guru dapal meningkatkan profesionalismenya yakni penclitian 

yang dapat meningkatkan pcrbaikan proses pembelajaran. 
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• Model Pe mbelajaran Terintegrasi "TPCK" 

Gamb:tr 4.3 lntcgras i llf... mclalui Model TPCK (diadopsi dari Mishra, 2008 dan 

dikcmbangkan, Sutri sno, 2011) 

tltcnurut l\:iess ,,, a/ (2009) tcrdapat standar pertanyaan bagi guru dalan1 

mcrencanakan pembdaJaran bcrbasis T IK dengan TPCK: 

Tabcl -l.2 Standar pertanyaan dalan1 menyusun pembelajaran berbasis TIK 

No Akti\ it:ls Pertanyaan 

I I Pc:rsiapan d.;n rc:r.:ncanaan 1. Bagaimana guru mercncanakan pcmbelajaran 
pc:mbelajaran agar mengalami perubal1an? 

2. Kcnapa guru melakukan perubal1an 
perencanaan? 

2. I larapan dalam perencanaan t. Apa yang diharapkan dengan memanfaatkan 
pembelajaran yang diingin- TIK 
kan 

2. Apa yang diharapkan sesuai dengan yang akan 
dituju 

3 Sclama Proses Pcmbclajaran 1. Apa aktivitas siswa dalam proses 
pcmbelajaran? 

2. Apa saja han1batan yang terjadi selama 
pembelajaran berlangsung? 
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0 Akti\'itas Pertanyaan 

4 Setclah sdcsai pros.:s p..:mb­
elaJaran 

t. Bagaimana rekaman pembclajaran yang 
terjadi? 

2. Perubahan dan perbaikan apa yang peri 
dilakukan? 

Demikianlah. TPCK dikcmbangkan. Rancangan pembelajaran yang dibuat 

dapat mcngakomodasi l...:tiga komponen terintegrasi perlu dikembangkan dan 

selanjutnya diterapkan ol.:h guru dalam proses pembelajaran. Bahkan, lebih utama lagi 

sangnt dipcrlukau p.:th:litiJ.<l tindakan kclas atau pcnclitian pcrbaikan proses 

pcmbclajaran bagi guru/ doscn. 

Menurut Harri s c1 a/ (2009), untuk mcnilai tcntang intcgrasi TIK da lam 

pembclajaran ini dapat d ilakukan dengan menggunakan rubrik penilaian. Ada cmpat 

kri tcria yang digunakan dalnm penilairmya, yak.ni tujuan kurikulum dan tek.nologi, 

tcknologi dan strat<!gi instruksional, pemil ihan tek.nologi dan kescsuaian. Sccara 

kuantitati r skom}'a dalam renta.ngan 1-4. 

Tabd -l 3 Rubrik Penilaian lntegrasi Teknologi 

Kriteria -l 3 2 I 

T ujuan Kurikulum Tel..nc:>logi ~ ang Teknologi yan~ Teknologi yang Teknologi yan~ 
dan Tel..nologi dipihh SOII~OI bel dipilih dipilih sebagian dipilih 1idak 

hubungan dengan berhub1mgan berhubungan berhubungan 
tujuan kurikulum dengan IUjuan dengan tujuan dengan tujuan 

kurikulum kurikulum I.."Urikulum 

Teknologi dan Tcknologi yang Teknologi yan! Teknologi yang Tcknologi yang 
strategi instruksion- digunal..an digunakan <.ligunakan digunakan 
al (meng- gunakan oplimal men- dukung sedikit lidak 
tel..nologi dalam mendukung strategi in- mendukung mendukung 
pcmbelajaran) 

stratcgi in- struksional strategi in- stratcgi in-
struksional struksional struksional 
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Kritcria 4 3 2 .; ···· I 

Pcmilihan teknologi T e~n<>logi } ang r eknologi yang Tcknologi yang Teknologi yan~ 
(sesuai dengan diguna~an sesum digunakan digunakan sesua digunakan 
tujuan kurikulurn sangm meng-

1 

scsuai dan menggambarkan tidak sesuai 
dan pi lihan strntegi) gambarkan meng- sebagian tujuan dan tida~ 

tujuan kurikulum garnbarl.an kuril.ulum dan meng-
dan strategi tujuan kuri- stratcginya gambarkan 

I kulum dan tujuan kuri· 
strateginya kulumnya 

I 

"Cocok" (materi I\ Iaten pelajaran. C\ lateri pclaja- Materi pelajaran, Matcri pelaja-
I 

pell\iaran, pcdagogi peda~ogi dan ran, pedagogi pcdagogi dan ran, pcdagogi 
dan teknologi) te~nologi sang.u ,Jan tcknologi teknologi dan teknologi 

co<:oh dan ber· cocokdnn scbagain coco!.. 1 idak cocok dan 
1 hub111lgan ~rhubungan dan bcrhubungat tidak 

I 
berh ubungan 
satu sam3 lain 

------------

C. Pemb:~has:ln Basil Pcngemban!!:ln Model Pembclujat·an Bcrbnsis Kcmnglm 
Kerja TPCK 

I. Mengap::a j\ to del Kerangka Kcrjn TPCK yang Dipilih 

Dari hasil kajian tiga modd k.:rangka kerja integrasi TIK dalam pembelajaran 

disimpulkan model kerangka kcrja TPCK. Ada tiga model yang sudah dianalisis 

kckurangan dan keunggulan ma,ing-masing model itu. Misalnya, model sistcmatis 

berdasarkan topik yan);; tclah dikeml:-angkan oleh Wang et a/ (2007) mcmberikan 

penccrahan t<:ntang alur integraoi TIK dalam pembelajaran. Dalam model itu 

disuguh.kan betapa pentingnya menyusun instruksi pembclaj aran dan struktur bcrpikir 

dalam rancangan pembclajaran. Selanjutnya, dalam model ini juga memberi pctunjuk 

tenta ng pelaksanaan pcmbelajaran yang offline. 

Alur: penyusunan model ini didasarkan pada alur logis dan disusun sccara 

sistematis. Tahapan-tahapannya pembelajarannya cukup sistematis sesuai dengan 

proses dan urutan materi pembelajaran. Kenapa teknologi diperlukan dan seberapa jauh 

efektivitasnya mcnggunakan teknologi itu dijadikan pertimbangan utama. Hirarki/ 
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jcnjang penyusunan dengan mengangkat pennasalahan, tujuan pcmbclajaran, teknologi 

lang digunakan, strategi lang sesuai. sistem p.:nilaian dan reflcksi dalam pembclajaran 

disusw1 dan dengan mudah difahami olch guru. 

Sayangnya, model ini tidak memberil..an gambaran secara kongkrit tcntang 

scberapa jauh hubungan antara teknologi. p.:dagogi dan materi pelajaran dapat 

dijelaskan sccara kuan titatif. Porsi dari masing-masing komponcn belum sepenuhnya 

tcrukur. Model k<"du;• adalah model intc:;:a;i TIK yang ditawarkan oleh Microsoft 

Learning Partner (2006), mclalui model ini Jit.t\\'arkan suatu model pcmbclajaran yang 

cksploratif rcferensi belajar_ Tautan ret~renstn~·;~ cukup banyak dan lua.~. Sehingga 

terkesan muatan materi pc lajaran cukup membcri beban kcpada siswa. Pcmbclajaran 

yang dikembangkan dilakukan secara ojjlin.? maupun online bergantung pada sumber 

daya di sekolah. 

Bagi sckolah yang memiliki infrastruktur TlK secara memadai dapat 

menyelenggarakan model pcmbelajaran ini. Tuntunan mulai dari mcrencanakan, 

melaksanakan dan model cvaluasinya bagi guru d iberikan sccara jelas dan cukup 

memadai. Kelemahannya. bila sekolah belum memiliki infrastruktur TIK secara 

mcmadai sesuai dengan pcrsyaratan minimal maka akan sui it dilaksanakan. 

Ada beberapa pesan yang menarik diberikan oleh model ini. Pertama, MLP 

membcri peluang kepada guru untuk berinteraksi satu sama lain scrta menyusun 

rancangan pcmbelajaran bcrsarna. Pelatihan model peer teaching telah dikembangkan. 

Kedua, software pendukung dalam pelaksanaan pcmbelajaran telah difasilitasi oleh 

Microsoft. Ketiga.. tantangan guru untuk mengcksplorasi bahan pelajaran bagi siswa 

cukup banyak tersedia dan dapat diunduh melalui akses internet. 
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Sedangkan model k~tiga adalah model intcgrasi antara materi, pedagogi dan 

teknologi atau lebih dikenal dengan n:1ma teclmolo~:y. pedagogy content knowledge 

(IPCK) yang dikembangkan oleh Mishro et o/ (2006) TPCK dihadirkan kern bali hanya 

scbuah pi liban saja. lnformasi-infonnasi penting yang berhubungan dengan konscp 

dasar, caro mengembangkan dan langkah kongkrit mcnerapkan kerangka kelja yang 

utuh. Paradigma yang Ielah dikcmbangkan sch.:lumnya, bahawa pembelajaran 

merupakan suatu proses tcrkai t dengan pcdagogi dan materi. lnternks i antar komponcn 

terjadi adalah dengan mcnguasai pedagogi dapat m,•njdaskan dan menstrasfer matcri 

pelajaran dalam proses pcmbelajaran, (Shulman, 19SCl). 

Fokusnya, TPCK dipilih sebagai kerangka kerja dalam mengintegrasikan TIK 

dalam pembelajaran sangat berhubungan pengembangan aktivitas pembelajaran, 

proscsnya lebih komplck. si tuasiona l dan dinamis yang sangat dipengaruhi olch 

berbagai faktor. TIK bcrgabung dengan m:ueri r~lajaran dan pedagogi dapat disusun 

model interaksinya (Harris ct a/ 2008). 

2. Konscp Dasar Kcrangka Kerja TPCK 

Konscp dasar hadimya TPCK adalah S;!bag:~i berikut: TPCK diperkenalkan 

pertama kali oleh Mishra dan Koehler pada tahun 2006. Mereka mcndiskusikan TPCK 

sebagai kerangka kerja gurulpcndesain dalam mengintegrasikan IlK dalam 

pembelajaran. Konscp TPCK muncul lalam teknologi pembelajaran didasarkan pada 

model pedagogy content knowledge (PCK) yang d ipelopori oleh Shulman (1986). 

Menurut Mishra dan Koehler et a! (2008) tcrdapat tiga komponen pengetahuan 

penting yang harus dimiliki sebagai pcndidik yakni penguasaan matcri bidang studi 

sesuai dengan kualifikasi dan kompetensinya yang tcnnaktup dalam kurikulum, 

pedagogi dan teknologi. Mcreka menggambarkrumya dalam satu kesatuan yang sating 
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terkait satu sama lain. Hal ini scjalan dcngan tunnnan rcmbdajaran abad 21 dimana 

penguasaan TIK scbagai prasyarat bagi guru. 

Disamping itu, TPCK juga dapat dijadikan pilar utama dalam mengebangkan 

d ir i dan inovas i pembclajaran bagi guru. Lebih jauh, harapan bcsar untuk menj ad i guru 

profesional yang mampu mengintcgrasikan TIK dan tcknoiogi dapat membantu 

persoalan pescrta belajar agar lebih mudah memahami matcri yang tertuang dalam 

kurikulum Sedangkan dalam proses p<!mbclajaran TIK mcn.ia-:ii d:tya tarik tersendiri. 

Konsep dasar TPCK (Mishra dan Koehkr. 2008) d:m Harris ct a/ (2009) lcbih 

menckankan hubungan antara matcri pclajaran, t.:knologi dan pedagogi. lntcraksi 

antara tiga komponen tcrsebut memiliki kekuatan dan daya tarik untuk mcnumbuhkan 

pembelajaran aktif yang terfokus pada pesena belajar. Hal ini dapat juga dimaknai 

sebagai bcntuk pergescran pembelajaran yang semula terpusat pada guru bergcscr 

kepada peserta belajar. Kerangka kerja yang dibutuhkan bagi guru adalah pcmahaman 

efektivitas integrasi pembclajaran. TPCK menekankan hubungan hubungan antara 

teknologi, isi kurikulum dan pendekatan pedagogi yang berintcraksi satu sama lain 

untuk menghasilkan pembelajaran berbasis TIK. 

Oalam skema TPCK terdapat hubungan antar komponcn penyusun, sal ing 

beririsan antara materi kuliah (C). pedagogi (P) dan teknologi (T) yang berpengaruh 

dalam kontcks pembelajaran. Gaml.~:1r berikut membcri ilustrasi terhadap hubungan 

ketiga kornponen itu. Komponen-komponcn yakni C, P dan K yang selanj utnya C 

menjadi (CK). P menjadi (PK) dan T menjadi (TK) scrta hubungan antar komponcn 

dapat dijclaskan sebagai berikut: 
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Content Knowledge (CK) yakni pcngctahuan tetang maleri pdajaran yang akan 

dipelaj ari. Materi tcrscbut tertuang di dal::un kurikulum. Misalnya. siswa SMA belajar 

llmu Kimia, Fisika, Biologi dan Matematika maka batasan mat<:ri pclajaran yang 

tertuang dahun kurikulum hendaknya dimaknai sccara menyeluruh. Menurut Shulman 

ct o/ (1986) mencatat bahwa materi pclajaran mencakup pengetahuan bcrupa konsep, 

teori, gagasan, kerangka kerj a, metoda yang d ilengkapi dcngan metoda ilmiah scrta 

penerapannya dalam kchidupan sehari-hari. Pcscna bclajar harus f0ku< tcrhadap maleri 

pclajaran yang ada dalam kurikulum 

- -/ ....... 
/ T<Ochnologlcal '· / 

Pod:;agoglcal Con1ont 
Knowledge \. 

/ (TPA CK) '· ' 
I / 

I 
-~<--,. 

\ c;on.,... 
Kr-c"'~•; :;.r 

I (TCK• 

) i 
\ 

I 
I 

\ I 

\. 
Po::Jn'l:.!l e""' 

' Cort'i!rt 

........ K.n:. ... ~ 

'- / 
Contc1\tS -

Gam bar 4.4. Technology, pedagogy and com em knowledge (fPC/\; d iadopsi dari 
(Koehler dan M isltra, 2008) 

Pedagogy Knowledge (PK) mcnggambarkan pengctahuan secara mendalam 

terkait dengan teori dan praktik belajar mcngajar yak.ni mencakup tujuan, proses, 

metoda pembelajaran penilaian, strategi dan lainnya. Secara umum, seperti lazinmya 

pedagogi terdiri atas pembelajaran, manajemen kelas, tujuan instruksional, model 

penilaian pcscrta bclajar. Pengetahuan pcdagogi mensyaratkan pemahaman aspek 
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kogniti f, afektif, sosial dan pengembangan tcori pembelajaran dan bagaimana tcori itu 

dapal diterapkan di dalam proses pcmbelajaran Guru oendaknya memahami secara 

mendalam dan fokus terhadap pcdagogi yang dibutuhkan yakni temang hagaimana 

siswa memahami dan mcngkonstruksi pcngetahuan, sikap dan ketrampilan. 

Teclmofogy Knowledge (TK) adalah dasar-dasar tcknologi yang dapat 

dimanfaatkan untuk mensupport pembelajaran. Contohnya, pemanfa:n;m .<()_{(Ware. 

program animasi. internet akses, model molekul. laboratorium Yirlua! da:1 bin-lain. 

Untuk itu, guru mcmbutuhkan penguasai dalam pcmrosesan infom1asi . h:r~~·munikasi 

dengan TIK dalam p~mbelajaran. Mishra ct at (20 I 0) mcnckankan bahwa p.:ng~tahuan 

dasar, (J<!ngetahuan teknologi serta trampil dalam menggunakannya untuk m~ndukung 

pcmahaman materi pelajaran yang dipelajari. Lebih jauh, penguasan teknologi inilah 

mcrupakan tuntutan siswa abad-21. 

Pedagogy Content Knowledge (PCK) mencakup intcraksi dan ter.iadinya irisan 

antara antara pcdagogi (P) dan materi pelajaran (C). Menu rut Shulman ( 1986) dalam 

Koehler et a/ (2009) bahwa PCK merupakan konsep tcntang pembdajaran yang 

menghantarkan matcri pelajaran yang tcrtuang dalam kurikulum. Hal ini mcncakup 

proses pembclajaran terkait dengan materi pelajaran rang dipelajari ~ena sistcm 

pcnilaian peserta bel ajar. 

Model pembelajarannya diharapkan dapat menghantarkan peserta belajar sccara 

cfcktif. Pcmahaman hubungan dan irisan antara (P) dan (C) yang sccara mgkas 

menyangkut bagaimana (P) dapat mempengaruhi (C) Menurut Neiss et at (2005), PCK 

merupakan sepcrangkat pengetahuan, kurikulum bidang studi. transfonnasi 

pcngetahuan, pedagogi umum, strategi pembclajaran dalam konteks pendidikan. 
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Technology Content Knowledge (TCK) tennasuk dalam pemahaman tel- nologi 

dan matcri pelajaran yang dapat membantu serta mcmpengaruhi kompon.:n-komponen 

yang lain. Dalam merumuskan tujuan instruksional sering kali teljadi miskonsepsi dan 

ego kci lmuan. Misalnya, orang yang altli dibidang TIK dipos isikan sebagai orang vang 

hanya dalam bidang TJK. Padahal, ah li TrK sangat dibutuhkan sebagai katalisator yakni 

untuk mempcnnudah pemahaman materi pclajaran. 

Technology Pedagogy Knowledge (TPK) adalah mcrupakan serangb!:!!1 

pemahaman bagaimana perubahan pcmbclajaran tetjadi dengan mcmnrtl'aatbn 

teknologi yang digunakan untuk mendukung pembclajaran secara akti f dan d~;:>:n 

mcmbantu serta mcmpennudah konsep-konsep/matcri pelajaran. TPK mernbutuhkan 

pemahaman keuntungan dan kerugian tcknologi yang dibu tuhkan yang ditcrapkan 

dalam kontek materi pclajaran yang terjadi dalam proses pcmbelajaran. 

Sclanjutnya, TPK menbutuhkan strategi pembelajaran berbasis TIK. infonnasi 

skill pcndukung serta membantu siswa yang mendapatkan kesulitan secara tcknis 

terkait dengan TIK. lntinya, dengan hadirnya TIK dalam pembelajaran dapat secara 

optimal untuk membuka wawasan pcscna belajar lebih mudah memahami materi 

pclajaran yang bersifat mikroskopik. abstrak dan komplek. Disinilah peran TIK dapat 

diartikan sebagai sumbcr be lajar. 

Untuk itu, para pengembang pembclajaran dan guru dapat mengembangan 

kreativitas dan fleksibelitas sangat dibutuhkan dalam pembclajaran. Misalnya. siswa 

pemrograman mcsin CNC. Dengan menggunakan progran1 animasi vertual mesin CNC 

dapat rnembantu pcmahaman pemrograrnan CNC sebelum menggunakan mcsin CNC 

yang sebenarnya. Makna, fleksibel adalah termasuk program animasi venual yang 
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' 
digunakan mudah digunakan serta membantu pcmahaman tentang pemrograman secara 

vertual. 

Tec/mology Pedagogy a11d Co11te11t Kuowledge (TPCK) merangkum suatu 

rangkain dalam pcmbelajaran dimana kemampuan penguasaan tcknologi secara 

tcrintcgrasi yang tidak dapat dipisahkan saru san1a lain dari komponen-komponcn 

pcnyusunnya (C), (P) dan (K). TPCK mcnsyaratkan tcrjadinya multi interaksi dan 

kombinasi antar kornponen yakni materi pclajaran, pedagogi dan teknologi yang unik 

dan sinergis b.:rbasis TIK (Mishra eta/, 2008) 

TPCK memiliki kcunggulan dibandingkan konsep scbclumnya yakni PCK. 

Diantaranya dalarn mcnyusun desain instruksional, menyusun instruksi pcmbelajaran, 

model dan stratcgi pembelajaran, sistem penilaian serta dalam mendesain kurikulum. 

Faktor penentunya TPCK semua komponen tersebut terintegrasi dcngan TIK. Dengan 

demikian TPCK mcmberi sumbangan yang amat besar terhadap perubahan dan 

paradigma pcmbelajaran. 

Menurut Mishra dan Koehler (2008), konsep integrasi adalah merupakan 

kcterlibatan berbagai domainlkomponen materi dan pedagogi yang dapat mensuppon 

guru dalam pcmbclajaran berbasis telmologi. Anggapan bahwa strukmr pengetahuan 

sangat terkait dengan deklararif siswa tahu apa yang dipelajari. prosed11r: bagaimana 

mengetauinya skematik siswa mengaitkan anta ra dcklaratif dan proscdur yakni apa yang 

dipelajari dan bagaimana mempelajarinya dan strategi pengetahuan tentang kapan. 

dirnana dan bagaimana domain seca khusus tcrkait dengan tujuan pcmbclajaran. 
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3. Tahapan Pcugembangan Kcrangka Kerja TPCK 

Dalam mengcmbangkan kerangka kcrja TPCK bagi calon guru maupun guru 

melakukan kcgiatan-kegiatan yang terstruktur. Kegiatan itu dapat d ilakukan melalui 

beberapa tahapan yang dapat dipedomani sekaligus mempennudah dalam menyusun 

model pembelajarannya Berik:ut tahapan-tahapan pengcmbangan TPCK: 

Talzap pertama: Emerging-TPCK; Pada tahap ini merupakan tahap awal bagi 

gurulealon guru memiliki kepedulian tentang tcknologi yang akan dimanfaatkan dan 

teknologi memiliki peran yang sangat pcming secara sosial personal dan pengembangan 

profesinya. Peduli bahwa dengan tersedianya teknologi akan lebih meringankan 

pekcrjaan dan tentunya lcbih menyenangkan. Kepcdulian itu harus diwujudkan dalam 

bcntuk tindakan nyata agar memberikan pcmahaman konsep secara memadai. 

Tindakau (/) . Guru/caJon guru diperkenalkan program-program an imas i. 

simulasi dan laboratorium vi rtual dan sumber bclajar dcngan mcmanfaatkan akscs 

internet yru1g terka it dengan bidang studinya dan bersingungan dengan teknologi. 

Pembekalan akses internet bagi guru sangat diperlukan. Program dan filc-lile tenentu 

yang selalu berhubungan dengan bidang studi/mata pcl~arannya mcnjadi pi li han kctika 

mclakukan browsh.ing. Tindakan (2) : Guru mcncermati, mencoba, mengenali progranl­

program yang diberikan atau yang diperoleh dari hasil pencarian akses internet dilll 

membandingkan dengan program yang diperoleh sendi ri . Tujuannya, agar guru lebih 

mudah memilih mana yang paling sesua.i dengan pokok bahasan dalam pembelajaran. 

Bila pada langkah in.i dapat dipenuhi maka efektivitas dalam pcmilihilll media atau alai 

bantu pembelajaran akan tercapai. 
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Tahap kedua: Applying-TPCK: Guru/eaton guru memulai menggunakan TPCK 

untuk menyusun RPPnya. Guru melakukan eksplorasi terkait dengan TPCK dengan 

kurilmlum, silabus dan diskripsi materi pelajarao sesuai dengan bida.ng ilmunya. 

Kemampuan guru dalam menyusun peta konsep sangat diperlukan agar materi pelajaran 

dapat disusun secara tcrstruktur dan tentunya dapat dihubungkan dengan konsep· 

konscp lainnya. Tindakan (3): Guru/caJon guru dibekali tentang uraian TPCK dan 

mencari kesesuaian tentang program animasi, simulasi dan Jaboratorium virtual dcngan 

materi pelajaran yang akan d isusun. Tindakan (4): Gurufcalon guru mcnghubungkan, 

mcnyusun kescsuaian antara teknologi, tujuan pcmbelajaran dan materi pelajaran dan 

pcdagoginya sesuai dengan bidang ilmunya. 

Tahap ke tiga: lnfucing-TPCK: Gurufcalon guru mulai mcmodifikasi, adaptasi, 

inisiasi dalam pengembangan TPCK scsuai dengan materi pelajaran, modul, RPPnya 

untuk sckolompok belajar. Tindakan (5): Diberikan contoh RPPnya dan Guru 

menyusun RPPnya dalam bentuk individufkelompok. Tindakan (6): Guru dibekali 

model-model pcmbelajaran yang sesuai untuk menyusunnya dalam bentuk 

sccnario/tahapan pembelajaran menuju berpikir siswa yakni HOTS (Higher Order 

Thinking Skill). Tindakan (7) Guru menyusun aktivitas pembelajaran yang mengaitkan 

antara komponen TPCK lengkap dcngan uraian-urain secara memadai. 

Talwp ke empal: Transforming-TPCK: Secara sosial, personal dan 

pengembangan profesionalitas guru sebagai guru model abad-21. Guru melakukan 

pendalaman secara kreatif dan inovatif terkait dengan kerangka kerja TPCK. Tindakan 

yang diiakukan (8): Guru secara kreatif dan inovatif menyusun RPPnya, menyusun 

aktivitas pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, mcnyusw1 evaluasi dan refleksi 

dalam pembelajaran. 
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4. Pcnerap:m Kcrangka Kerja T PCK 

Untuk menerapkan kcrangka kerja TPCK bagi guru agar lebib efektif 

petjalanannya dapat dilakukan scsuai dengan tabapan-tabapannya, yakni tabap 

pcmahaman (P), latihan instruksi/ pembclajaran (L), obscrvasi (0) dan rcfleksi (R) 

terkait dcngan kerangka kerja TPCK. 

Komponen pemahaman (P), dapat dilakukan melalui kcgiatan scbagai bcrikut. 

l'crtama, guru mendiskusikan konsep-konscp dan teori- tcon yang bcrkembang terkait 

dengan TPCK. Unsur-unsur p~r.yusun TPCK dapat difahami secara utuh oleh guru. 

Pcntingnya teknologi yang ikan digunakan untuk mcmbantu mcnyelesaikan persolan 

matcri pelajamn dilakukan secara selektif. Kcterkaitan antara teknologi dan struktur 

berpikir siswa yang ingin dicapai dalam pembclajaran dan kctcrkaitan antar komponen 

penyusun TPCK membutuhkan pcmikiran yang mcndalam bagi guru. 

Kedua, guru mengidentifikasi topik pe laj aran yang akan disajikan. Rentang 

waktu dibutuhkan untuk mempelajari materi tersebul schingga dipcroleh pemahaman 

konsep-konscp apa saja yang akan disaj ikan dalam pcmbelajaran tcrsusun dengan baik. 

Kctiga, pemahaman tentang kondisi siswa tentang pcngctahuan dan berbagai aspck 

kesulitan belajar yang akan dihadapi. l'ada aspek inilah botch sebagai penentu 

keberhasi lan dalan1 menerapkan pembclajaran berbasis TIK. 

Pada komponen latihan pcmbelajaran dengan mcnggunakan kerangka kerja 

TPCK dapat dila.!(ukan tahapan scbagai berikut: l'ertama guru bcrlatih untuk membuat 

rancangan pembelajaran bcrbasis TJK. Dalam praktiknya dapat dilakukan secara 

mandiri maupun dalan1 bentuk kelompok. Disarankan, guru mclakukannya dalam 

bentuk kelompok scbagai kegjatao lesson study maupun diskusi antar sejawat. Disinilah 

pentingnya kcrja sama/ berkolaborasi yang tidak hanya siswa tctapi guru juga dituntut 
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untuk itu. Beberapa aspek penting yang dij ad ikan pcrtimbangan adalah pemahaman 

tentang alokasi waktu, materi yang akan dipelajari siswa, pcdagogi dan teknologi secara 

tcrintegrasi selanjutnya dituangkan dalam urutan-uru tan dalam pembclajaran. 

Untuk itu, petunjuk integrasi TIK sangat dipcrlukan yakni mengcmbangkan 

aktivitas pembelajaran, mengkombinasikannya, menyusun hirarki/urutan-urutan dan 

didesain secara komprehesif mcrupakan syarat rancangan pcmbclajaran yang baik. 

Kedua, melakukan latiban mengajar dengan menggunakan kerangka kelja ini.Berbagai 

saran hasil pcnelitian dapat dilaJ..:ukan oleh guru melalui kegiatan lesson study. Guru 

bekerja bersama-sama dalam menyusun RPPnya dan dilaksanakan secara bersama­

sama. Guru melakukan pembelajamn dan dalam waktu bcrsamaan guru yang lain 

mengamati, mencatat kejadian apa saja yang terjadi pada proses tcrsebut. Ketiga, dalam 

proses pembclajaran berlangsung atau setclah selesai di lakukan umpan balik melalui 

Tanya jawab, diskusi dan tes sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam 

pembelajaran. 

Pada komponen observasi (0) dapat dilakukan olcb guru atau guru mentor yang 

tclab bcrpengalaman dalam menyusun TPCK. Caranya dapat mcnggunakan catatan­

catatan kecil tentang apa saja yang terjadi selama proses pcmbclajaran berlangsung. 

Dapat juga dilakukan evaluasi terhadap guru yang mcngajar dcngan menggunakan 

instrument TPCK dan apabila dalam pembelajarannya menggunakan teknologi berupa 

laboratorium virtual maka guru dapat dievaluasi dengan menggunakan instrument 

lab.virtual. Hasil dari kegiatan observasi, selanjutnya dilakukan verifikasi tentang 

efcktifitas dan segala persoalan yang muncul dalam proses pcmbclajaran. 

Selanjutnya, komponen refleksi (R) dapat dijclaskan sebagai evaluasi terhadap 

kinerja dari peran teknologi yang digunakan yakni berupa video, animasi, simulasi atau 
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alat bantu lainnya. Efektifkah dan apa kendala yang dihadapi kctika teknologi dapat 

tcrintegrasikan dalam pembclajaran. Bagi guru dilakukan rcOeksi pe rsonal T PCK yakni 

mengcvalusi kincrja guru dalan1 menjalankan TPCK. Dari hasil temuan tentang 

kelebihan dan kekurangan guru dalam melaksanakan pembelajaran de1\gan 

mcnggunakan TPCK maka pcrlu rekomendasi untuk pcrbaikan pcmbelajaran. Secara 

skematis model tcrscbut dapat digambarkan sebagi bcrikut: 

Penerapan TPCK 

Gam bar 4.5. Penerapan Kerangka Kcrja TPCK (Neis, 2009) 

5. Iustrumen pengukuran TPCK bagi Guru 

Rambu-rambu untuk guru dalam menjelajahi tentang konscp TPCK sebelum 

menyusun pembelajaran telah tcrsedia. lnstrumen survey pembelajaran dengan 

menggunakan kerangka kerja TPCK dapat digunakan scbagai pctunjuk awal bagi 

guru.Tujuan utamanya adalan untuk mencntukan sudah scjauh mana pcnguasaan 

tcrhadap TPCK sehingga dapat dijadikan acuan untuk mengcmbangkan.TPCK. 

Formulasinya sangat umum terkait dcngan pcnguasaan materi, teknologi dan 

pedagogi sekaligus interaksi dari komponen tersebut. lnstrumcn ini cukup valid untuk 

digunakan. Telah diujicobakan kepada guru-guru SMK yang melaksanakan diklat 
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serti fikasi . Sebelum diberikan pembekalan teknologi maka dalam penyusunan RPPnya 

masih minim pcmahaman tentang TIK. Mclalui diklat sertifikasi guru dengan 

pembckalan integrasi TIK dalan1 pembclajaran jauh lcbih bagus penguasaannya dan 

dapal diuji sccara kuantitatif melalui anal isis jalur. 
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Berdasarkan rumusan, tujuan, basil dan pembnhasan pcnclitian dan 

pcngembangan model pcmbelajaran inovatif berbasis kcrangka kerja TPCK, dapat 

disimpulkan sebagai bcrikut: 

I) Profil guru SMK Tcknik Mesin bcrdasarkan angket TPCK tcrungkap bahwa 

masing-ma~ing komponen TPCK mcmiliki skorc rata-rata 2,15 dapat dikategorikan 

cukup. Namun apabila dilihat untuk skor komponen yang mengandung unsur 

teknologi (T) yakni TK. TCK, TPK, dan TPCK skomya dibawah 2 atau dalam 

kategori kurang. Hal ini menujukkan bahwa kompctensi di bidang teknologi atau 

inegrasi TIK dalam pcmbelajaran sangat rendah. 

2) Berdasarkan kajian tiga model pcngintegrasian TIK dalam pembalajaran inovatif 

model pcmbelajaran berbasis kcrangka kerja TPCK mcrupakan yang model 

komplck sistematis memadukan materi, pcdagogik dan teknologi dalam satu 

kerangka yang utub , Tiga komponcn pcngetahuan pcnting yang harus dimiliki 

sebagai pendidik rakni ( l) pcnguasaan materi bidang studi scsuai dengan 

kuali fikas i dan kompetcnsinya yang termaktup da lam kurikulum, (2) pedagogi dan 

(3) tcknologi. 

3) Konsep dasar TPCK lcbih menekankan hubungan antara matcri pelajara n, 

tcknologi dan pedagogi. lnteraksi antara tiga komponcn tersebut memiliki kekuatan 

dan daya tarik untuk menumbuhkan pcmbelajaran ah."tif yang terfokus pada peserta 

bclajar. Hal ini dapat juga dimaknai scbagai bentuk pcrgcseran pembelajaran yang 
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scmula tcrpusal pada guru bcrgeser kepada peserta belajar. Skema TPCK terdapat 

hubungan antar komponen penyusun, saling beririsan antara materi kuliah (C), 

pedagogi (P) dan tcknologi (T) yang berpengaruh dalam konteks pcmbelajaran. 

4) Komponen-komponen yakni C, P dan K yang selanjutnya C menjadi (CK), P 

menjadi (PK) dan T menjadi (TK) serta hubungan antar komponen. Content 

Knowledge (CK) yakni pcngetahuan tctang mutcri pelajaran yang akan dipelajari. 

Pedagogy l•:no .. ·ledge (PA') menggambarkan pengctahuan secara mendalam terkait 

dcngan tcori •.bn praktik belajar mengajar yakni mencakup tujuan, proses, metoda 

pembclajaran renilaian, stratcgi dan lainnya. Technology Knowledge (TK) adalah 

dasar-dasar tcknologi yang dapat dimanfaatkan untuk mensupport pembclajaran. 

Pedagogy Col/(ent Knowledge (PCK) mencakup interaksi dan terjadinya irisan 

antara antara pedagogi (P) dan materi pclajaran (C). bahwa PCK merupakan konsep 

tentang p~mbclajaran yang menghantarkan materi pelajaran yang tertuang dalarn 

kurikulum. Teclwology Content Knowledge (TCK) tem1asuk dalarn pemahaman 

teknologi dan matcri pelajaran yang dapat membantu scrta mempengan•hi 

kompon..:n-komponen yang lain. Technology Pedagogy Knowledge (fPK) adalah 

mcrupakan scrangkaian pemahaman bagaimana perubahan pcmbelajarun terjadi 

d<!ngan mcmanfaatkan teknologi yang digunakan untuk mcndukung pembelajaran 

secara akti f dan dapat membantu scrta mempcrmudah konse p-konscp/materi 

pelajaran. Tecllllology Pedagogy aud Content Knowledge (TPCK) mcrangkum 

suatu rangkain dalam pcmbelajaran dima.na kcmampuan pcnguasaan teknologi 

secara terintegrasi yang tidak dapat d ipisahkan satu sama lain dari komponen­

komponcn penyusunnya (C), (P) dan {K). TPCK mensyaratkan terjadinya multi 
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interaksi dan kombinasi antar komponcn yakni materi pelajaran, pedagogi dan 

teknologi yang unik dan sinergis berbasis TIK 

S) Ada cmpat tahnpan pcngembangan kerangka kerja TPCK (1) Emerging-TPCK; (2) 

Applyiug-TPCK:. (3) Iufuciug-TPCK. Dan (4) Transformiug-TPCK: 

6) Untuk menerapkan k.:rangka kerja TPCK bagi guru agar lebih efektif pcrjalanannya 

dapat dilakukan scsuai dcngan tahapan-tahapannya, yakni tahap pemahaman (P), 

latihan instruksi 1 p.:mi>.:lajaran (L), observasi (0) dan refleksi (R) terkait dengan 

kcrangka kerja TPCK. 

7) lnstrumen pengukur~n TPCK bagi Guru, rambu-rambu untuk guru dalam 

menjclajahi tentang konsep TPCK Ielah disusun. Instrumcn survey pcmbelajaran 

dengan menggunakan k~rangka kcrja TPCK dapat digunakan sebagai petunjuk awal 

bagi guru. 

C. SARAN - SA RAJ\ 

Berdasarkan hasil kajian awal pengcmbangan model pembelajaran inovatif 

berbasis kerangka kerja TPCK bagi guru SMK bidang pemesinan ini di sarankan: 

I) Produk pengembangan model pcmbelajaran inovati f berbasis kerangka kerja TPCK 

bagi guru SMK ini pcrlu didesiminas ikan bagi para guru-guru lairmya. 

2) Untuk mencrapkan kerangka kerja TPCK bagi guru agar lebih efektif perjalanannya 

dapat dilakukan mulai pemahaman (P), latihan instruksi/ pembelaj aran (L), obse rvasi 

(0) dan refleksi (R) terkait dengan kerangka kerja TPCK 

3) Mencrapkan model pembelajaran terintegrasi model kerangka kerja TPCK dengan 

model pembclajaran inovatif berbasis masalah dan berbasis proyek dapat 
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mengeksplorasi guru dalarn mcningkatkan kapasistas guru terhadap TIK da lam 

pembelajaran. ~arnun. beberapa persoalan yang masih diperlukan penelitian lanjut 

adalah (I) pcnguatan intcgrasi TIK dalam pembelajaran yang tertuang dalam 

rancangan pcmbelajaran yang dilcngkapi dengan model penilaiannya, (2) 

tindaklanjut pcnyusun:tn praktikum secara vittual dan teknik pcni laian bcrbasis 

ponofolio. 
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Lampiran I. HASIL ISTRUM EN YANG OI KEMBANGKAN 

1. l nstrumen Kcranl!.ka Keria TPCK. 
Petunjuk : Berilah tanda silang (X) pada skor-sl<or di bawah ini sesuai dengan kategori 

sebagai berikut, 
1-= Kurang 

2 • Cukup 
3. Bail< 

• ~ l>aik sckllh 
S a luar biaso 

A. Pedagogical Knowledge (PK) 

PERNYATAAN I SKOR 
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~~d~~: . . . ·-
1. Memilih strateg i khusus yang scsua• untuk mengaJar<.,r, 1 C:!:> CD C.<>.> 0 0 

konsep-konsep khusus 
2 Menggunakan berbagai st-ategi ya~g bechubung_an c:~gan 1 C:i) <2) '~> (!£> C<>..> 

berbaQai konsep dalam maten pelataran untuk s1swa 
3. Menentukan metodologi pembelajaran sesuai dengan 1 CD ey Q-) 0 ® 

karakteristik siswa serta umoan ballknva. 

B. Technological Knowledge (TK) 

PERNYATAAN SKOR 

Saya dapat : 
1. Mengatasi permasalahan terkait dengan software dan 1 CDC:>.:> CD 0 ~ 

koneksi 
2. Mengikuti berbaga• perkembangan software, mendownload CD G) c 3.:> 0 ® 

1 dan menginstall progr!!rai!!m:!!,_..,---,---:-;-----;-. -.:-===:--+---
3. Membantu siswa dalarn hal persoalan tekms berkenaan CD CD CD 0 C":> 

dengan persoalan komputer 

C. Content Knowledge (CK) 

PERNYATAAN SKOR 

Saya dapat: 
1. Memelakan maten pelaJaran sesuai dengan stand;;r 1 CD 0 Q)@ c~ 

kunkulum _ _ 
2. Menentukan cakupan konsep-konsep materi pelajaran CD c2.:> Q) ~ <2.) I 
3. Merencanakan urutan konsep-konsep dalam pembelajaran CD cY QD @ ~ 

0. Technological Content Knowledge (TCK) 

PERNYATAAN 

2. Mengimplementasikan ke dalam kurikulum secara online. 
3. Menggunakan berbaga• alat bantu untuk menyampaikan 

materi oelaiaran, berbasis TIK. 

SKOR 

<Dcr>G:£>0~ 

CDCD@@C:D 

CD CV CD 0 C::>::> 



• 
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E. Pedagogical Content Knowledge (PCK) 
--------------.------------. 

PERNYATAAN SKOR 

Q.::> G0 G) 0 ® 
2. C£> CD® 0 ® 
3. 

CD CD 0.::> C"'~ CE> 
4 . 

@CD QD Cv C<l) 

F. Technological Pedagogical Knowledge (TPK) 
----------------~,---------

PERNYATAAN 
Saya dapat: 

1. Membuat pembelajaran online untuk membangun 
ngetahuan dan ketrampilan siswa. 

2. Menerapkan pembelajaran secara online. 

3. Sebagai moderator secara interakttf dalam s<stem online. 

G. Technological Pedagogical Content Knowledge (TPCK) 

PERNYATAAN 

3 

' 

SKOR 

O"::>CDQDQD® 

CDCDC£>0® 
CDCD®C'O® 

SKOR 

CDCDC£>0® 
Q') CD G) C"' QD 

C(::> CD QD 0@ 
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2. Instrumcn Mcngintcgrasikan TIK Dalam Pcrnbclajaran TPC K. 

Cf:etunjuk : Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang an da p1lih, I 

1. Apakah kesulttan yang dihadapi dalam memihh leknologi pembe:ajara n Tekmk? 

Ya Tdk 
a. I Proqram Animasi 
b. I PrOQram Simulasi I I c. I Program Virtual 
d. Medaa lain berbasis teknologi 

C"'"' ,_.," 
------------------------------- I 

2. Apakah saudara masih menemui kesulltan dalam 

Ya Tdk 
a . 
b. mbela aiaran? 
c 
d. 
e. 

L"''-""' I 
3. Apakah mengalami kesulitan dalam, 

Ya Tdk 

I eng an 

--

Berilah komentar: 

I 
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4. Apakah dalam pembelajaran, saudara akan menemui kesulitan 

Yo I Tdk 

a. 

b. 

c. 

~--·,, I 

5 Apakah komentar saudara tentang model pembelataran terintegrasi dengan TIK-TPCK 
(teknologi. pedagogi, dan materi teknik) secara tenntegrasi yang anda pelaJan e a~aM diktat 
101? 

Ya I Tdk 

a. 
b. """'" ............... .. 
c. Tidak munokin diteraokan di sekolah 
d. I Tidak sistematis 

["""" '~'""' 



3. lnstrumen Pcnyusunan Petunjuk Praktik Bcrbasis TIK. 

1. Apakah program animasi teknik menarik bagi saudara untuk membantu dalam proses 
pembelajaran teknik di sekolah saudara? 

I ..... , ,,,,..," 
2 Apakah program lab-virtual menank bagi saudara untuk membantu dalam proses 

pembelajaran teknik di sekolah saudara? 

Berilah komentar. 
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3 Apakah program tersebut memiliki nilai praktis dalam membantu belaJar tekn•k bag• s1swa 
d1 sekolah saudara? 

Berilah komentar: 

4. Apakah program tersebut cocok untuk saudara dalam membantu proses pembelajaran 
teknik di sekolah saudara? 

[ """"" ·~"'" 

5. Apakah hambatan-hambatan yang saudara hadapi bila program tersebut d1terapkan di 
sekolah saudara? 

Berilah komentar. 



6. Apakah kesulitan yang saudara hadapi dalam menyusun praktik secara virtual? 

a. Terkait dengan merumuskan tujuan pembelajaran. 

Berita/1 komentar: 

b. Terkait dengan indicator-indikator yang ingin dicapai dalam PBM 

Bentah komentar: 

c Terka1t dengan kurikulum, silabus, dan materi. 

Berilah komentar: 

d. Terkait dengan pelaksanaan pembelajaran/tahapan/model pembelajaran. 

Beritah l<.omentar: 

e. Terkait dengan evaluasi belajar siswa. 

Beritah komentar: 
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3. Kcgiatan Pen elitian 
I 

Uraian 

c. Penggunaan bahan, foto copy dll 
taksir 

Banyak­
nva Satuan 

paket 

Harga 
Satuan (R 

700.000 
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d. Analisa data pakct 1.900.000 I I .900.000 
Sub Jumlah 2.600.000 

4. )>erial ------- -- danAk d . 
- - - --- -

Uraian Jumlah Satuan Harga Jumlah 
Satuan (Rp) (Rp) 

Transport dan konsumsi uji coba 5 kali 300.000 1.500.000 
instrumen 
Transport dan konsumsi I 

~ngumpulan data 
a. Penyebaran instrumen angket 25 perjalanan 50.000 I .250.000 
dan wawancara (5 orang) 
b. Pengambilan angket yang ?" perjalanan 50.000 1.250.000 _) 

telah tcrisi (5 orang) 

Sub jumlah 4.000.000 

S. Dcs iminasi!Evaluasi 

Uraian I I I larga Jumlah 
Jumlah Satua~ Satt•un (Rp) (R, 

Desiminasi dikalangan internal 
Prodi Teknik Mesin (penggadaun I 60 
makalah dan konsumsi) 

I Orang I 5o.ooo I 3.000.000 

Evaluasi pelaksanaan I I I Pakct 750.000 
2.750.000 

en!!!!andaan dan ke iatan lain 

Uraian I Banyak-
Satuan Harga I Jumlah 

nya Satuan (Rp) (R 
a. Perumusam dan penyusunan 

I Paket I .000.000 I 1.000.000 draft laooran akhir 
b. Pembuatan Japoran akhir (fmal) I Paket 1 I .300.0001 1.300.000 
c. Dokumentasi I Pakct J 500.000J 500.000 
d. Pcncetakan dan Penggandaun 

20 1 Eks<mplar I 35.000 I 700.000 laooran 

Sub Jumlah 
3.500.000 
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Rckapi tulasi rencaua Anggaran 

No. Uraian Jumlah Prosentasc 

Honorarium 15.680.000 31,36% 
2 

Bahan Habis Pakai, Alat dan PerlenQKapan 20.470.000 40,94% 
3 

Kcgiatan Penclitiau 2.600.000 5,20% 
4 

d noo.ooo Perjalanan dan akomodasi .. . 8,00% 
5 

6 
Desiminasil Evaluasi 

iatan Lain: 
Jumlah 

3.750.00~G·50% 
3.500.000 7,00% --

50.000.000 



Lampi ran 3 BTODAT A 

4. 1 Kctua Pclaksana 

II)ENTIT AS DIRI 

Nama : Drs. Muslim, ST., M.Pd 
NIP : 131966871 
Tempat dan Tanggallahir : Pacitan, 16 September 1965 
Jenis Kelamin : X laki-laki o Perempuan 
Status Perkawinan : X Kawin o Belum Kawin o Duda/Janda 
Agama : Islam 
Golongan I Pangkat : IV/b, Pembina Tingkat I 
Jabatan Fungsional Akademik : Lektor Kepala 
Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Medan 
Alamat : Jl. Willem Iskandar, Psr. V Medan Estate, Medan 

Telp./Faks. : 0616613365, 0616614002 
Ala mat Rumah : Jalan Usman Sidik (Psr. IV} Gg. lqro No. 2 Banda 

Telp./Faks. : 06177487543, 08126450121 
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Alamat e-mail : mu~lim({i;phki . un imcd.ac.id atau uucimf'@yahoo.(!o. id 

RIWA YAT PEN DID I KAN PERG~U::.:R.:.:U::.:A..:.:.N..:..;....TI:..:...N.:..::G:..:G::.:I ~-~----. 

Jenjang Perguruan Tmggi 
1-'-:!~~'T"':'s 1 IKI P Y akarta 

S2 IKIP Malan 
2002 I S1 I Universitas Islam Sumatera Utara Teknik Mesin 

-- -......... - . -- . ...... " . 
· .· •. •PeiiveJenaoara 

. ...... 
~·· r.ahLin · • · Relatihari , 

. . 
~ " -~ ' 

' • • • ••. --' • c 

1995 Training Foundry IT, Proyek llead-Jica Head-Jica 
FT UlSU (Medan) 

1996 Training Pruduction Technology, Proyck Head-Jica UDA Mcdan 
!Iead-Jica 

1996 Pelatihan CNC Bagi Dosen-doscn Jurusan FPTK IKlP Medan 
Pendidikan Teknik Mesin 

1996 Training Basic Programming Computer in C Head-Jica USU Medan 
Languge With Engineering Apliacation, 
Provek Hcad-Jica 

1997 Training Production Tecnology Lanjutan, Head-Jica di UDA 
Provek Head-Jica Mcdan 

1998 Pclatihan Teknik Rekayasa dan Perancangan Head-Jica di UMA 
Produk, Provek Head-Jica Medan, 

1998 Pclatihan Pemograman CNC, CAD/CAM Proyek Head-J ica di 
Provek I-Iead-Jica MedanArea 

1998 Pclatihan Penggunaan Mesin- Mesin FPTK fKlP Medan, 
Perkakas 

1999 Pelatihan Agribisnis Bidang Petemakan Bagi LPM IKlP Medan 
Doscn 
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TahUr\' · Pelatil:i.an · l · . ·· 
1999 Penataran Use Factor Peralatan Laboratorium 

Mcdan 
2001 Detjen Dikti, Depdiknas 

2001. HEDS-JICA FT UTSU 
2005 

----~ -
UNY (Y o.a.vakata 

2007 CVMetapoly 

I I Engineering Band~ 
2007 Training Pemesinan Industri Universitas Kualalumpur 

M~laysia _____ -1 
I 20 I 0 I Training Sman Lab CNC MTS I ATM I Surakana I 
r-- PENGA!AMAN JABATAN ' li . it Tahun .n. s£:;] Jabatan Jnstitusi _ 

Doscn Tetap Doscn Tetap Pendidikan Jurusan Mesin FT 199 1 sld sekarang I 
I 

Unimed J 
Doscn tdk Tetap Dosen tidak tetao di LPP Medan 1996 sld 2006 I 

I - 1996 std 1999 I Staf StafHumas Unimed 
Kepala Devisi Kepala devisi Permesinan Unit Produl..si 1988 sld 2003 i 

Jurusan teknik Mesin FT Unimed I -
2003 sld sekarang Kcpala Devisi Kcpala devisi Permesinan Unit Produksi i 

Jurusan tcknik Mesin FT Unimed ' I 

Konsultan Konsultan Teknik dan l'roduksi, KONTAK 1999 sld 2002 
' 

KBPK (Konsultasi Bisnis dan l'encmpntan 
Kerja) LPM Un imed 

Sekretaris Sekretaris Pus at Pengembangan B udaya 2002 sld 2004 
Kewirausahaan LPM Unimed 

Asdir II Asisten Oirektur bidang Adrnintrasi dan 
---- --- --2003 - 2007 

Keungan SPMU-TPSDP (Technological and 
Professional Ski lls Development Sector Project) 

Batch Ill ADB Loan No. 1792- INO Prodi D3 
Teknik Mesin FT Un imed 

Task Force Un iversitas Nesreri Medan 2005 - sekarang 
Kepala Pusat Kcpala Pusat Pengembangan Budaya 2008 - 2010 

Kewirausahaan LPM Unimed 
Staf Staf SP4 Universitas Negeri Medan 2008 - sekarang 
Keuangan Pengelola PHKI Batch I Univesitas Negcri 2008 2010 

Medan 
Bend ahara 1M HERE Bl Batch IV Universitas Negcri 2009 2011 

Medan 
Keuangan Pengelola PHKI Batch Ill Univesitas Ncgeri 2010 2012 

Medan 
Bend ahara IMHERE B2a Batch Ill Universitas Negeri 2009 - 2011 

1-;-;--
Keuangan 

Medan 
Pengelola PHKl Batch IV Univesitas Negeri '2oi 1-2013 
Medan 
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PENGALAMAN MENGAJAR " 
·--· ·Mala Kulia~ 

" 
_ . JenjaQg, : lnstitusifJur.Usan/Prooram · Tatiun· ___ s.d .. :-1 

Mekanika Teknik 1 dan 2 S1 FPTK IKIP Medan 1991 s.d 1992 
Mekanika Teknik 1 dan 2 S1 FPTK I KIP Medan 1996 s. d 2000 
Teknik perbengkelan 03 LPP Medan 1996 s/d 2006 
Statistik Terapan 03 Jur. Pend. Mesin FT Unimed 1999 s.d 2006 
Statistik Pendidikan S1 Jur. Pend. Mesin FT Unimed 1996 s.d 2004 • Kewirausahaan S1 Jur. Pend. Mesin FT Unimed 2003 s.d 2006 
Teknologi Pemesinan 1 S1 Jur. Pend. Mesin FT Unimed 1991 s .d skrg 
Teknologi Pemesinan 2 S1 Jur. Pend. Mesin FT Unimed 1991 s.d skrg_ 
Proses Pemesinan 1 03 Tek. Mesin FT Unimed 1998 s.d skrg 
Proses Pemesinan 2 03 T ek. Mesin FT Unimed 1998 s.d skrg 
Proses Pemesinan 3 03 . Tek. Mesin FT Unimed 1998 s.d skrg_ 
Pengujian Mesin Perkakas 03 Tek. Mesin FT Unimed 2006 s. d skrg c -

PENGALAMAN 'MEMBIMBING J1,.1AHASISWA ' 
Tahun Pernbimbinganl l'embinaan 

1996 - skrg Dosen Pcmbimbing i\kademik 
1996 - skr~ Dosen Pembirnping skripsi Mahasiswa S 1 
1996 - skrg Dosen Pembim~in11. Tugas Akhir Mahasiswa 03 
199912002 Pcmbibing Karya Alternatif Mahasiswa sumber dana Dikti "i\lat Pembuaka 

Ban Radian Semi Otornatis" 
2003 Pcrnbimbing kegiatan magang ke" irausahaan mnhasiswa didanai Dikti 

(MKU) dan KBPK 
2005 l'rogram Kcwirausahaan (MKU) Pembentukan Jiwa Kcwirausahaan 

Mahasiswn Teknik Mesin Mc1alui Magang Pada 1ndustri Mcsin Perkaks CV 
Karya Mu1ia Utama 

2006 Pembibing Mahasiswa Peserta Magang Hibah Kcmitraan LPTK FT Unimcd 

1996 -sckg Pembimbing Tugas Ran/-(eanjl!!n Mahasiswa, dan Prkatek Industri 
2005 Pembimbing Program Kreatifitas Mahasiswa (PKM) didanai Dikti 
2009 Pembimbing Program Kreatifitns Mahasiswa ~PKM) didanai Dikti 

PENGALAMAN PENEUTIAN --
Jabatan ... , SumbcrDima .] _Tahun Judu1 Pcne1itian > . .· ·~ 

1997 Pengaruh Sudul Saat Penyemprotan dan Tekanan Ketua SPP/DPP I 
Penyemprotan Bahan Bakar terhadap Tenaga I 

Mesin dan Pemakaian Bahan Bakar 
1997 Pelaksanaan Pcngajaran Praktck Bengkci/Labora- Ketua SPP/DPP 

tori urn f'PTK IK fP Medan 
1988 Evaluasi Keefcktifan Ekstema1 Program Pendidik- Anggota Dana Rutin 

an STM Swasta Jurusan Otomotif Melalui Anali-
sis Tamatan van!! Bekeria di Bene:kcl Otomotif 

1988 Ketelitian Geometris Mesin-mesin Bubut Baru di Ketua SPPIDPP 
Ben~~:kel Mesin FP1 K LKIP Medan 

1998 Kua1itas Pe1aksanaan Pembelajaran Praktik Beng- Anggota Dana Rutin 
kel Sekolah Mcncngah Kcjuruan (SMK) tckno logi 
dan Industri di Kodya Medan Ditinjau dari Kom-
ooncn SiStcm lnstruksiona1 

1998 Studi Pcmrembangan PraktekBe()gkeiTeknik __ AnggotL_ LSPP/DPP 
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-Tahuri . J(rdu l l'enclitian . · .. ~-.t~ .. ·."',. ·-.::·.,.. ·; e ·"3;;": ., '.< .' Jabataii,.,.'-t't;, Sutn,ll~i.Q~i:ra··, 

Mesin FPTK !KIP Medan 
1999 Pcngaruh Strategi Pcrnecahan Masalah, Gnya Ketua P4M Dikti 

Kognitif, dan Asal Sekolah Terhadap llasi l Ocl- Peneliti 
aiar Mekanika Tcknik 

1999 Pengaruh pcrubahan sudut ptong dan kecepatan Ketua SPP/DPP 
pcmotongan pahat bubut HSS terhadap umur Peneliti 
pahat (Tool life) pada Pernotonun Baja Lunal. 

1999 Pengaruh Ukuran Sudut Potong Pahat bubut Anggota SPP/DPP 
Terhadap Tinl!kat Keka saran Hasil Pernbubutan Peneliti 

~000 Pengaruh Strategi Pcmbelajaran, Gaya kognitif Ketua P4M Dikti 
dan Asnl Sekolah Terhadap Hasil Belajar Pcnel iti 
Mckanika Teknik 

[ Pcngnruh Kondisi Pemotongan (Cutting Condi· Mandiri/ketua Mandiri 
lion) Tcrhadap tingkat kekasaran Perrnuknan 
llasill'crnhubutan rnenggunakan pahat bubut I ISS 
Padn Pcrnotongan l'laja ST 60 

100~ Pcngaruh Strategi Pcmberian Latihan, Gaya Ketua Doscn Muda 
Kogn itif dan Asal Sekolah terhadap llasil Oclajar Peneliti Dikti 
Mckanika Tcknik 

2004 Pengnruh Strategi pcngorganisasian lsi Mata Ketua 
. 

Dosen Muda 
Peneliti Dikti kuliah terhada(! Hasil Belajar Statistik Teral!an 

2005 Rancang Oangun dan Uji Mcsin Sortasi Biji Kopi Ketua TPSDP Unimed 1 

Menggunakan Penga)ak Getar dengan Surnber 
Eksitasi Poros Eksentrik 

2006 Rancang bangun dan uj i mesin pcrnarut dan Anggota TPSDP Unimcd 
pemeras teroadu 

2007 l'engembangan Model Pernbclajaran kerja Proyck Ketua Teaching Grant 
Pada Mata kul iah Proses Pernesinan TPSDP 

2008 Pen2ujian Gcrinda Tooleost t!ada rnes in bubut Kctua SP4 Unimed 
2009 Rancang Ban gun Prototipc Gerinda ·roolpost pada 

rnesin bubut konvcnsional 
Ketua 1-Iibah Oersaing 

2009 Profil Kornpetensi yanga dibutuhkan dunia usaha Anggota Potensi Pendi-
dan Dunia lndustri (DUDO Surnatcra Utara 

2010 Peningkatan Kerjasama dengan lndustri dalam Ketua 
Pen~tuiinn Keausan Pahat Gurdi 

KARYA TULIS ILMIAH 

A. Buku/Bab/Jurnal 
• Xahun- -... I Judul 

2002 

2002 

2005 

Pengaruh Kondisi Pemotongan Terhadap 
Tingkat Kekasaran Perrnukaan Hasi l Pcm­
bubutan Menggunakan Pahat Oubut HSS. 
Pengaruh Strategi Pembelajaran, Gaya Kogniti f, 

dan Asal Sekolah Terhadap Hnsil Bela jar 
Mckanika Teknik. 

Pengaruh Strategi Pernberian Latihan, Gaya 
Kognitif dan Asal Sekolah tcrhadap ~lasil Belajar 
Mekanika Teknik 

dikan Daerah 
IMIIERE 

Jur. Penelitian Saintika, 
Lernbaga Penelitian 
Unirncd.Vol. 2 No. 
Jur. Penelitian Pen­
didikan Bid. Pendi-
d i kan, Lem bag a 
Pcnelitian Unimed, Vol: 
8No. 2. 
Jur. Penelitian Bid. 
Pendidikan Vol 12 Edisi 
Khusus/Nov 2005 

-
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Tahun ., ' Juaiil enerbit!Juinal 
2005 Pcngaruh Strategi pengorganisasian lsi Mata 

kuliah tcrhadap Hasil Belajar Statistik Terapan 
Jur. Pcndidikan 
teknologi dan Kcjuran 
Vol. 4 No. 3/Sep-Des 
2005 

Pencrbit/ J umal 
TIM Reviewer Teaching Grant Tahun Unimcd 

I I 2006 Universitas Ncgeri Medan 
2007 TIM Reviewer Teaching Grant Universitas 

Nesteri Medan 
Unimed 

2008 TIM Reviewer Teaching Grant Universit.1s 
Negeri Mcdan 

Unimed 

2009 . TIM Rc' icwer Penelitian PHKI dan 1M HERE Unimed 

~ l 
Universitas Ncgeri Medan 
TIM Reviewer Penelitian PHKI dan IMHERE 

_ _ _ Univcrsitus Ncgcri Mcdan 
Unimed 

. ----~ - · ... . .. -··-· ---·--·· ··· .... .,. _ · - .. _ ........ -····· --- -· -
;:;.Tahim·;·_ >-Judul KcJ!.iatml .... ··• •,. .. -~ . · ... , . . .. . ... Penv!:lenggarii ,~ · 

1998 j Seminar Nasional hasil Pencrapan IPTEK di Cisarua Bogor 
.. Pembuatan filter air menggunakan pipa PVC" 

DP4M Oikti 

2000 J Seminar Nasional Pengajuan Proposal Vuccr Multi Tahun di 
Ja~arta "Pengcmbangan usaha krupuk ubi untuk eksport" 

DP4M Oikti 

2002 
I Seminar Nasio1~al Oidang Kewirausahaan di Cisarua tlo_gor 

··Pcnumbuhkan JtWa kew1rausahaan mahasmswa mclalm 
, mastang (MKU)" 

DP4M Dikti 

Seminar Nasiona l Pengajuan Proposal Vucer Multi Tahun di 
2004 Cisarua Bogor "Pcngembangan usaha Sabut Kelapa untuk OP4M Oikti 

eksport" 
2005 Lo~a~arya Metodologi Penelitian Bagi Oosen di Lemlit 

; Lmgkungan Universitas Ncgeri Medan 
2005 I Seminar dan Workshop Pembuatan Media Pembelajaran, Prodi 03 Teknik 

Program TPSOP Prodi 03 Teknik Mesin FT Unimed Mesin FT Unimed 

2005 Seminar dan Workshop Pcngembangan Kurikulum 03 Prodi 03 Teknik 
Teknik Mesin , PI'Ogram TPSDP Prodi 03 Teknik Mcsin FT Mcsin FT Unimed 
Unimed 

2005 Seminar dan Workshop Peningkatan Kemampuan Doscn di Prodi 03 Tcknik 
Bdang Penul isan Artikel lhniah, Program TPSOP Prodi 03 Mesin FT Unimcd 
Teknik Mesin FT Unimed 

2006 Lokakarya Pemantapan Perencanaan Akademik Kukultas Fakultas Teknik 
yang diselenggarakan di Fakulras Teknik Universitas Negcri Universitas Ncgcri 
Medan Mcdan 

2006 Seminar Upaya Peningkatan Kual itas Lingkungan discleng- PUSDIP-KLH 
11.arakan PUSOIP-KLH UNIMED 

2006 Seminar Nasional hasil penelitian proyek TPSDP "research CPMUTPSDP 
grant" di Jakarta Jakarta 

2007 Seminar Nasional hasil penclitian proyek TPSDP " teaching CPMU TPSDP 
grant" di Batam Jakarta 

-

I 

! 
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- --- .. ......... . --- ......... -- . -- ·-- ...... --· . -- .. . - -- ·- .. ·-- --- .. 

:Tahun_: Judul Penl!(lbdia·n_ - - Jabatan _,_:- · sumb.er.Dana. 
Upaya mcmbantu masyarakat mcndapatkan air Ketua P4M Dikti 

1996 bcrsih dan sehat dengan membuat filter air Pclaksana (IPTEKS) 
mengguna~an pipa PVC 

1997 Upaya Mcmbantu Masyarakat Petani Kecamatan Kctua P4M Dikti 
Batang Kuis Dalam Menangani Pasca Panen Padi Pelaksana (IPTJ::KS) 
Dengan 1\lcmbuat Alat Perontok Padi Scndiri 

1988 Upaya i\leningkatkan Pendapatan Masyaratakat Anggota P4M Dikti 
Desa Bandar Khalifah dengan Membuat Arang (IPTEKS) 
Tempurunt! ~ Sistem Kiln Drum 

1988 Upa~~ :-1c111cningkatkan Daya Guna Kayu Bakar Anggota P4M Dikti 
Dengan :>-lcn);gunakan Tungku Djat-Dj it Pada (IP'I EKS) 
Mas:·ar;•kat dan Pengraj in Gula Merah Desa Sei ' 

Bu lu h Ke~ l'crbaungan I 

1-1988 
I 

Upaya Pcrpanjangan Sirnpan Sirup 1\!nnrkisa Anggota P4M Oikti i 

Sertal'emanfaatan Limbah 1\larkisa (Vucer} ! 

1999 Rancang Bangun Konstruksi Tungku Pembakaran Ketua P4M Dikti 
A rang Tempurung Kelapa l'ada lndustri (Vucer) 
Pembuatan A rang Tempurung di Batang Kuis 

1999 Usaha i\ tcrnasyarnkatkan Kompor nerbahan Bakar Anggota P4M Dikt i 
Limbah Untul. Penghematan Bahan Bakar Minyak (IPTEKS) 
di Derah P~rcutSei Tuan" 1999 

2000 Rancang Oangun Alat Pembotolan Sirup Markisa di Ketua P4M Dikti 
lnduwi i\larl.isa '"FAMILI (Vucer) 

2000 Upaya i\remasayarakatkan Alat Bantu Permbuatan Anggota P4M Dikti 
Emping i\lclirtio Untuk Meningkatkan produksi di (IPTEKS) 

2ooo 
Seda Bandar Khalifah Kab. Deli Serdang, 
KB PK (Konsu ltasi Bisnis dan Penempatan Kerja) Anggota! P4M Dikti 
LPi\1 Ut\1:-11:0 Konsuktan (kewirnusa-

Produksi haan) 
2001 Rancangan Bangun Alat Pehpat dan alat pon di Ketua P4M Dikti 

Unit t.;saha Bcngkel Darus Pelaksana (Vuccr) 
2001 Rancang Bangun Peralatan Proses Produksi Anggota P4M Dikti 

Pengasapan 11-an di Kelompok Usaha Pengasapam (Vucer) 
lkan " Sri Dell i) 

To02 Rancang Bangun Ala! Perajang dan Diversi ftkasi Kctua P4M Dikti 
produk Keripil. Ketela di lndustri keripik Sanjae Pelaksana (veccr) 

2002 Pembcntukan Jiwa kewirausahaan Mclalui Kctua P4M Dikti 
Program Magang Pada lndustri Pengecoran Logam Pelaksana (MKU) 
CV Multi Mineral 

2003 Rancangan Bangun Mesin Pcmintal Sabut Kelapa Anggota P4M Dikti 
Untuk Meningkatkan Produktivi-tas Usaha lndustri Pclnksana (veccr) 
Keraiinan Kest Sabut Kelapa 

2003 Rancangan Ban gun A lat Pewmbcngkok rol pipa Ketua P4M Dikti 
untuk meningkatkan produk'livitas Uasaha bcnfkel Pelaksana (vecer) 
Las "Saudara" 

2003 Rancang Bangun Pompa Vakurn skala rurnah Dosen P4M Dik1 i 
tan!!J(a Pcmbirnbing CPKM) 

2004 Rancang Bangun Alat Bantu Kerja Bengkel Alai Ketua P4M Dikti 
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!Tahun.: JuauJ Pcnliabdian ~ · .-,~ . 
~·- . . 

Jarutwn ·· · Simiber Darui I 
. -

l'embcmuk Multi Guna untuk Meningkatkan Pelaksana (vecer) 

~ Produkt i" itas 
2004 Pembemukan Ji"a Kewirausahaan Mahasis-wa Anggota P4M Dikti 

teknik Mesin melalui Magang Pada Jndustri Mcsin (MKU) 
Perkakas PT Kar\·a Mulia 

2004 Rancang Bangun Alat Bantu Mckanis Pem-buatan Anggota DP2M dikti 
Emping Melinjo Untuk Meningkatkan Pelaksana (Vucer) 
Produktivitas Penl!rajin Emping Melinjo 

2005 Rancang Ban gun Alat Pres Telapak Sandal dan Ketun OP2M Dik1i 
Spatu Santai Untuk meninr,kat kan KUalitas Produk Pelaksana (Vuccr) 

2006 Rancabg Bangun Peralatan (>embuata Pakan dan Anggota DP2M Dikti 
mcsin Taetas untuk /'.leningkatkan Produktivitas pclnksana (Vuccr) 

1- 2007 
ternak Puvuh 
Rancang Ban gun ;\1esin Pemotong/ pembetHuk Anggota DP2M Dikti 
lelapak Sandal dan Spatn Santai Untuk Pclaksana (Vuccr) 
meningkatkan Kualitas Produk 

2010 Upaya Pcningka:Jn Pcnghasilan Remaja Masjid Anggota DP2M Dikti 
AI :vluhajirin di J>erumnas Urung Kompas Kec. Pelaksana (IbM) 
Rantau Selatan dg mcnggunakan Rancang Bangun 
Mesin Pengorcngan I lampa keripik Buah Nanas 

o -· '0 -· oo H ,._ .... 'U '" I 0 H '0-0 '" o o 

• .. Tahun Bentuk Penghare.aan .. P.emberi . 

2003 Doscn tcladan I Fakultas Teknik Dekan Fakultas 
Uni,·crsitas Nce.eri Mcdan Tcknik 

\l . ~· 

1;ahun · : Ore.anisasi 
. 

Jabatari . 
' .. .-.;., 

-~~3- • ... , , 

ORGANI5A51 PROFE51/ItMIAH 

1995 s/d skmg 
200'> 

IPTPI Ane..e.ota 
lkatan Sariana Pendidikan Indonesia Ang_gota 

Medan, 19 September 2011 
Dosen Ybs 

Drs. Muslim, ST., M.Pd 
NIP. 1965 1609 1991 031001 



1. Nama 
2. NIP 
3. Pekerjaan 
4. Fakultas/Jurusan/PT 

5. TempaVfanggal Lahir 
6. Jenis Kelamin 
7. PangkaVGolongan 
8. Alamat Rumah 

9. Telpon/HP 
10. E-mail 
11 . Pendidikan 

a. Pendidikan S1 
b . Pendidikan S 1 (II) 
c. Pendrdikan S2 
d. Pendidikan Pra-S2 
e. Pendidikan S3 

12. Jabatan Fungsional 
Jabatan Struktural 

13. Kompetensi Keahlian 

. Dr R. Mursid, ST .. M.Pd. 
:196607111991031003 /131966879 
· Dosen 
FT/Teknik Mesin I Universitas 
Negen Medan 

: Bojonegoro, 11 Juli 1966 
· Laki-laki 
. Pembina Tingkat 1/IV/b 
: JL Usman Siddik, Dusun XVII/Anggrek, Bandar 
Khalipah. Percut, Sei Tuan, Deli Serdang, Medan. 

· 081361618271 /087869091966 
· mursid tp@yahoo.com 

. IKIP Yogyakarta Th. 1989 
Universr:as Islam Sumatera Utara (UISU) Th. 2002 

. IKIP Malang Th. 1997 
: Universitas Gadjah Mada (UGM) Th. 1998 
· Universitas Negeri Jakarta (UNJ) Th. 2010 
. Lektor Kepala 
:- Ketua Prodi Pendidikan Teknik Mesin Unimed 

- Sekretaris Prodi Teknologi Pendidikan Pascasarjana 
Unimed 

- Landasan llmiah llmu Pendidikan 
- Pen_gembangan Kurikulum 
- Desain Sistem lnstruksional 
- Produksi Media Pembelajaran 1 
- Teori Belaiar dan lnstruksional 

14;·Pelatihan Profesional yang pernati'diikuti: 
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No Judui/Kegiatan Sebagai Tempat 
Tanggal/ 
Tahun ' 

Perguruan Tinggi 

5. Pelatihan Penulisan Artikel llmiah Peserta Unimed 8-12-
Juli 2002 

Kerjasama Direktorat Pembinaan Penelitian 

r dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

dengan Lemlit UNIMED. Depd1knas : 

7. Pelatihan Konsultas Bisnis KBPK Peserta LPM 10- 11 
"KONTAK" Baqi Dosen UNIMED Unimed Mei 2002 

8. Pelatihan Peningkatan Mutu Layanan Peserta FT 3-4 
Bimbingan Akademik pada Fakullas Teknik Unimed Juni 
UNIMED 2002 

9 Lokakarya Penuhsan Proposal Pengabdian Peserta FT 27 Mei 
Mas~arakat. Unimed 2003 

10 Pelatihan Penulisan Proposal Penelilian Peserta Lemlil 3-5 
untuk Mendapalkan Dana Bersaing Dari Unimed Septem-
Dikti dan Ristek ber2002 

11 Penguji (Juri) Mala Lomba Welding pada Penguji Din as 28 - 31 
Lomba Kompelensi Siswa SMK Tmgkat (Juri) Prop. Maret 
Propinsi Sumatera Ulara. Sumut. 2004 

12 Pelatihan Penulisan Artikel llmiah dan Peserta Lemlil 30-31 
Manajemen Jurnal llmiah Unimed Mar. 

2004 
13 Evaluator Proposal Penelitian dan Evalua- Medan 10 Juni 

pengabdian Kepada Masyarakat dan tor 2004 
berbagai Perguruan Tinggi untuk Program 
Vucer dan Penerapan lpleks. Depd1knas, 
Ditien Dikti. 

14 Kegiatan Non Degree Training Bidang Peserta Ban- 5Agus.2 
CAD/CAE PT Metapo/i Enggineering dung Sep. 

2004 
15 Penguji (Juri) Mala Lomba Welding pada Penguji Din as 28-31 

Lomba Kompelensi Siswa SMK T1ngkat (Juri) Prop. Mar. 
Propinsi Sumalera Utara. Sumut. 2005 

16 Penguji (Juri) Mala Lomba Welding pada Penguji Din as 15-20 
Lomba Kompelensi Siswa SMK Tingkal (Juri) Prop. Peb. 
Propinsi Sumalera Ulara. Sumut. 2008 

17 Diklat Assesor Profesional Konstruksi Asses or Jakarta 26-28. 
LPJKN (Lembaga Pengembangan Jasa Bog or Nop. 
Konstruksi Nasional) 2008 

18 Diklat Assesor Kompetensi BNSP (Badan Assesor P4TK 10-21 
Nasional Sertifikasi Profesi) Ban- Maret 

dung 2009 -
19 Penilaian Buku Teks Pelajaran SMK Penilai Dirt 22-26 

Kejuruan Tingkat Nasional oleh Dikertorat Pemb Nop 
Pembinaan SMK BSNP 2009 

-
20 Penguji (Juri) Mala Lomba Weldinq pada Penquji Din as 1-6 Des 
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No I Judui/Kegiatan Sebagai Tempat 

Lomba Kompetensi Siswa SMK Tmgkat 
L__LPropinsi Sumatera Utara. 

(Juri) Prop. 
Sumut. 

,:f~. Pengalamari kerja pad a pidang keahlian: 

No. Pekeriaan 
1 Dosen Tetap Jurusan Pendidikan Mesin FT Unimed 

2 Dosen Jurusan Teknologi Pengolahan LPP PAUB Medan 

3 Ketua Unit Produksi Teknik Mesin. FT Unimed 

4 PIC SUB-PROJECT MANAGEMENT UNIT (SPMU Technological 
and Professional Skills Development Sector Project BATCH Ill ADB 
Loan No. 1792 -INO Prodi 03 Tekntk Mesin FT UNIMED 

5 Senat Fakultas Teknik Universitas Negeri Medan 

6 Reviewer Program Pengabdian Kepada Masyarakat DP3M 
Depdiknas Dit1en Dikti 

7 Dosen berprestasi d1 Unimed 
8 Konsultan Pendidikan Acceler88 kerjasama dengan Serindit.com 

UUM Malaysia 
9 Staf pengajar dan Dekan tidak tetap Fakultas Teknik Universitas 

Swasta di Sumatera Utara 
10 Assesor BNSP 

11 -Konsultan LP2BI (l embaga Pendidikan Profesional Bisnis 

12 
Indonesia) di Medan 
Konsultan Bimbingan Teknis Perluasan dan Peningkatan Mutu SMP 
Provinsi Sumatera Utara 

13 Penilai buku leks pelajaran SMK oleh Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BNSP) 

16. Keikutsertaan Dalam Kegiatan Profesional 
_ j . Karya llfT!iah: ·- · 

80 

Tanggal/ 
Tahun 
2009 

Tahun 
1991 s/d 
sekarang_ 
1998 sld 

2005 
2003 sld 

2007 
2004 s/d 

2008 

2004 std 
2008 

2005 std 
2006 
2005 

2008 sld 
2009 

2007 s/d 
2009 

2009 sld 
sekaran(l 
2007 sld 
sekarang_ 
2008 sld 

2009 
2009 sld 

2010 -

No I Judul Pelaksana Tahun 
IJurnal 

1. I Pengembangan program pembelajaran dalam upaya LPM 2000 
peningkatan kualitas proses belajar dan mengajar. Unimed 
1Jumal LPM, Vol.6, No. 22. Th. VI Seetemberl 

2. I Jenjang keahlian dalam profesi teknologi pendidikan. LPM I 2000 
Jurnal LPM Unimed, Vol.6 No. 22. Til VI Se tember Unimed 

3. Upaya membantu masyarakat petani desa Bandar Selia LPM I 2001 
dalam penanganan pasca panen jagung dengan Unimed 
pembuatan alat pemipil jagung type silinder. 
Jurnal LPM Ummed,_'fot 7, No. 24. Th. VII, Maret. 
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~0 Judul 
Pelaksana 

Tahun 
IJurnal 

4. Hasil Pengabdian "Rancang bangun alat pengupas biji Di~en 23-05-
kedelai sistem rol dalam pembuatan tempe untuk DIKTI 2001 
~eningkatan kemampuan dan kapasitas produksr 
Seminar Nasional Ditien Dikli DeodiknasJ 

5 Hasil Penelitian Dosen Muda Perguruan Tinggi yang Ditjen 12 
diselenggarakan oleh Direktorat Pembinaan Penelitian dan DIKTI Sep 
Pengabdian pada Masyarakat, 2002 
(Seminar Nasional Diljen Dikti Depdiknas) 

6. Pengaruh Posisi dan Arus Las Terhadap Kecepatan Geser Lembaga 2002 
Pengelasan Pada Baja Lunak dengan Menggunakan Las Penelitian 
Busur Listrik AC Unimed 
(Jumal Peneillian Saintika, Vol. 2 No 2 8/n/Talwn 

~. 
September.) 
Pengaruh Balikan Atribusi Us aha dan Kemampuan Berfikir PTK FT 2003 
Mekanik terhadap Prestasi Belajar Praktek Teknologi Unimed 
Pengelasan. 
(Jurnal Pendid1kan Teknologi KeJuruan, No. 09.) ' 

I 

8 Rancang Bangun Alat Pem1pll Jagung T1pe Silinder LPM 2003 I 
(Jumal: Pengabdian Kepada Masyarakat. Vol. 9. No. 34 Unimed 
Thn. IX Desember) 

9 Pengaruh Strategi Penstrukturan lsi Teks Ajar dan Lemlit 2004 
Motivasi Berprestasi terhadap Perolehan Belajar dan Unimed 
Retensi Mahasiswa pada Mala Kuliah Gambar Teknik. 
(Jumal Penelitlan Pendidikan Bidang Pendidikan, Vol· 10 

1- No. 2. Edisi Maret 2004.) 
10. dalam Peningkatan Aktivitas co- kurikuler dan ekstra FT Unimed 6Mar 

kurikuler Mahasiswa Prodi D3 Teknik Mesin Fakultas 2004 
Teknik Unimed. Seminar dan workshop TPSDP Batch Ill 
LoanAOB. 

11 Hasil pengabdian "Rancang Bangun Mesin Penyaring Ditjen 29 
Tanah Liat Untuk Meningkatkan Kualitas Kerajinan DIKTI Juni 
Keramik Langgeng· 2005 

f-12 
I I Seminar Nasion ail 
Peningkatan Kualitas Pembelajaran. Ditjen Dikti 1-4 
(Seminar Lokakarya Depdiknas Dirjen Dikti Dir. Pemb. Des 
Pend. Ten. Kep. Dan Keten. Perg. Tinggi. Jakarta) 2005 

13 Mendirikan Wirausaha Baru Bengkel Las Listrik. LPM Juni 
(Jurnal Pengabdia Kepada Masyarakat (LPM), Vol. 11. No. UNIMED 2005 
40. Th XI Juni 2005) 

14 Pengaruh Metoda Pem,belajaran Tugas Praktik dan FT Unimed Des 
kemampuan Berpikir Mekanik terhadap Hasil Belajar 2005 
Praktik Teknologi Pengalasan. 
(Jumal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan FT Unimed, 
Vol. 4 No. 3 Seo-Des 2005.) 

15 Peranan Media Komunikasi Massa dalam Kegiatan FTUnimed Sep-
Pendidikan Keluarga. Des 
(Majalah llmiah Bina Teknik. Vol. 4. No. 3. Sep-Des. 2005 
2005.) 

------ L- . --



. 

No Judul 

16 I ldentifikasi Kecepatan Geser dan Posisi Pengelasa 
Mild Steel 37 dengan Elektroda diameter 3,2 mm p. 
Busur Linstrik AC. 
(Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan FT Um 
Vol. 4 No. 3 Sep-Oes 2005. 

17 I Hubungan Kontrak Nilai terhadap Prestasi bela jar p 
Mala Kuliah Menggambar Teknik II ditinjau dari lata 
Belakang Pendidikan Mahasiswa. (Jurnal Pendidik. 
Teknologi dan Kejuruan FT Unimed, Vol. 7 No. 1 M 
2006. 

n pada 
1da las 

ned, 

3d a 

n 
~; 

-18 I Pengaruh Metode Skedul Penguatan dan Kemamp 
Berpikir Mekanik terhadap Kinerja Keterampilan M 

uan 
>torik 

ned. (Jumal P. e. ndidikan Teknologi dan Kejuruan FT Um 
Vol. 7 No. 1 Mei 2006.) 
-

hadap 

Pclaksana 
/Jurnal 

FT Unimed 

FT Unimed 

I FT Unimed 

I 
I -' Lemlit ,f

Teknologi Pembentukan. 

t-'erseps1 Warga belajar dan Pe"9elolaan PKBM te. 
Kompetensi Las Fabrikasi Logam Berorientasi pad 
Kecakapan Hidup dan Berbasiskan produksi 
(Jumal Peneli/ian Bidang Pendidikan, Vol. 13 No. 
September 2006. 

20 I Pengaruh posisi dan arus las terhadap kecepatan 
pengelasan pada baja lunak dengan menggunakan 
busus listrik AC. Verifikasi, (Jurnal penelilian dan 

I 

'~MED 

eser Universitas 
las Tjut Nyak 

Dhien 

proses FT Unimed 

>er, 

I pengetahuan, Vol. 1, No. 1 Januari 2009.) 
21 Perkembangan sumber belajar berbasis ICT dalam 

pembelajaran di perguruan tinggi. 
(Majalah llmiah Bina Teknik. Vol. 10. No. 3. Desem 

- L:' 2::..:010. ISSN: 0564-185X) 
--------

b. Penelitian: 

T Sumber No Judul Penelitian 
Dana 

1. Efektifitas metode pemberian tugas pada mata kuliah SPP/ 
gambar teknik I dan gambar teknik II (survei penila1an OPP 
mahasiswa jurusan pendidikan teknik mesin FPTK I KIP 
Medan). 

2. ldentifikasi kecepatan geser dan posisi pengelasan pada SPP/ 
pelat baja lunak yang menggunakan elektroda type RD- DPP 
260-E60 13 oada las busur listrik . 

3. Studi pengembangan praktek bengkel teknik mesin FPTK SPP/ 
IKIPMedan DPP 

4. Pemanfaatan job sheeVexperiment sheet dalam SPP/ 
pelaksanaan praktek kerja di bengkel jurusan pendidikan OPP 
teknik mesin FPTK I KIP Medan. 

5. Kualitas pelaksanaan pembelajaran praktek bengkel OPF 
sekolah menengah kejunuan (SMK) negeri di Kola Madya (Rutin) 
Medan ditiniau dari komoonen sistem instruksional Unimed 

82 

Tahun 

Des 
2005 

Mei 
2006 

Mei 
2006 

Sep. 
2006 

Janua 
ri 

2009 

Dese 
mber 
2010 

·-
Tahun 

1998 

1998 

1999 

1999 

1999 
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No Judul Penelitian 
Sumber Tahun 

Dana 
6. Modifikasi barang bekas sebagai alat praktek IPA bidang SPP/ 11-08-

kelistrikan dan kemagnetan di SO dan SL TP. DPP 1999 
Unimed 

7. Pengaruh kontrak nilai terhadap prestasi belajar pada mata SPP/ 21-01-
kuliah menggambar teknik II ditinjau dari latar belakang DPP 2000 
oendidikan rnahasiswa. Unimed 

• 8. Hubungan antara persepsi kepemimpinan pendidik-an dan SPP/ 21 -01 -
efektifitas bel ajar mengajar mahasiswa jurusan pendidikan DPP 2000 
teknik mesin FPTK IKIP Medan Unimed 

9. Pengaruh balikan atribusi usaha (effort attributional Do sen 19-01-
feedback) terhadap prestasi belajar praktek teknologi Mud a 2000 
pengelasan mahasiswa jurusan pendidikan teknik mesin DIKTI 
FPTK I KIP Medan 

' 10. Pengaruh strategi pemecahan masalah, gaya kognitif, dan Do sen 19-01 -
asal sekolah terhadap hasil bela jar mekanika teknik. Mud a 2000 

DIKTI 

11. Pemanfaatan fungsi bengkel kerja (workshop) sebagai SPP/ 2001 
sumber bela jar di jurusan teknik mesin fakuttas teknik DPP 
UNIMED. Unimed 

12. Pengaruh perubahan sudut potong dan kecepalan SPP/ 20-01-
pemotongan pahat bubut hss terhadap umur pahat (tool DPP 2000 
life) pada pemotongan baja lunak. Unimed 

13. Pengaruh stretegi penstrukturan isi teks ajar terhadap Do sen 2001 
perolehan belajar dan retensi mahasiswa ditinjau dari Mud a 
motivasi berprestasi pada mata kuliah menggambar teknik. DIKTI 

14. Pengaruh metode pengorganisasian pembelajaran tugas Dosen Nop. 
i 

praktik dan kemampuan berfikir mekanik mahasiswa Mud a 2003 
terhadap hasil belajar keterampilan motorik teknologi DIKTI 
pengelasan 

15. Pengaruh strategi pengajaran model elaborasi pada gaya Dosen Okt. 
kognitif dan motivasi berprestasi terhadap perolehan Mud a 2003 
belajar dan retensi menggambar tek. mesin. DIKTI 

16. Pengaruh strategi penyusunan isi l eks ajar berdasarkan Dana Nop. 
~ 

komponen pembelajaran dan motivasi berprestasi terhadap Rutin 2003 
perolehan bel ajar menggambar teknik I. 

17 Pengembangan Model Pembelajaran Kompetensi Las Hi bah 2004/ 
Fabrikasi Logam Berorientasi Pada Kecakapan Hidup dan Bersaing 2007 
Berbasiskan Produksi d i PKBM Medan XII I 

DIKTI 
18 Perilaku Siswa SL TP dalam Pengembangan IPTEK dengan Peneliti 2004/ 

Kecakapan Hidup melalui Pengajaran Akselerasi pada Dasar 2005 
Program Pendidikan Keterampilan Berbasis Kompetensi 

19 Upaya Optimalisasi Pemahaman dan Aplikasi Konsep Teach in Mar. 
Proyeksi Gambar Kerja melalui Strategi Pengorganisasian g Grant 2006 
lsi Pembelajaran Menggambar Teknik Berbasis TPSDP 

--
Kompetensi 
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. ., Sumber r~hciri' ~o:· Judul Penelitian Dana -~· :· 

20 Pengaruh Metode Pengorganisasian Pengajaran Dosen Nop. 
Penskemaan Kerja dan Pemahaman Menggambar Teknik Mud a 2006 
Mesin terhadap Perolehan Belajar dan Retensi OIKTI 

• 21 Pengaruh Strategi Penataan Struktur Bahan Ajar dan Do sen Nop. 
Motivasi Berprestasi terhadap Hasil Belajar Metrologi Mud a 2006 
ldustri OIKTI 

22 Pengembangan Program Pembelajaran untuk DIP A Nop. 
Meningkatkan Kompetensi Warga Bela jar Melalui Pelatihan Balit- 2006 
Keterampilan Berorientasi pada Kecakapan hidup di PKBM bang 
Medan (Penelitian Kebijakan) 

23 Pengambangan Model Pembelajaran Project Work dengan Teachin Mar. 
pendekatan Keterampilan Prtoses dan Motivasi Kerja untuk g Grant 2007 
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Praktek TPSDP 

I Pembentukan 
24 Pengaruh Strategi Pembelajaran Metode Elaborasi Dan Oosen Nop. I 

Gaya Kognitif Terhadap Pemahaman Konsep dan Aplikasi Mud a 2007 ' 

Gambar Kerja Sesuai Standar ISO DIKTI 
25 Pengaruh Metode Pengorganisasian Pembelajaran Tugas Do sen Nop. 

Praktik dan Kemampuan Berpikir Mekanik terhadap Mud a 2007 
Kompetensi Mahasiswa pada Praktik Otomotif DIKTI 

26 Pengaruh Strategi Pembelajaran Model Project Work Oosen Nop. 
Melalui Pendekatan Keterapilan Proses dan Motivasi Kerja Mud a 2007 
terhadap Kompetensi Teknologi Pembentukan DIKTI 

27 Pengaruh Metode Pembelajaran Operant Conditioning dan Do sen Nop. 
Kemampuan Berpikir Mekanik terhadap Kinerja Mud a 2007 
Keterampilan Motorik TeknoloQi PenQelasan DIKTI 

28 Pengembangan Model Pembelajaran Kemitraan Berbasis Hi bah Mei 
Kompetensi melalui Vocational Skill Berorientasi Produksi Bersaing 2009 
di LPTK-PTK Medan DIKTI 

---- -------

"· .:_·c. Pengabdian Masyafakat: .. 
No Judul Pengabdian 

Sumber 
· Tahun 

Dana 
1. Pengembangan alat pengiris ubi kayu model piringan untuk lpteks 1999 

membantu masvarakat petani desa Bandar Khalipah. DIKTI 
2. Upaya membantu masyarakat petani desa Bandar Selia lptek 02-03-

dalam penanganan pasca pan en jagung dengan DIKTI 2000 
pembuatan alat pemipil iaQunQ tipe silinder. 

3. Rancang bangun alat pengupas biji kedelai sistem rot Vucer 2000 
dalam pembuatan tempe untuk peningkatan kemampuan DIKTI 
dan kapasitas produksi. 

4. Rancang bangun kompor gas spiritus dari lim bah kaleng di Vucer 02-03-
DIKTI 2000 

karng taruna Jati Makmur 
I 

5. RancanQ banQun tunQku pembakaran batu bata sistem Vucer 22-05-



85 

No' JuduLPengabdian Sumber 
Tahun 

' " ' . Dana 
botolterbalik pada industri pengrajin batu bata di desa 
Sidourip, Kec. BerinQin, Kab. Deli SerdanQ. 

DIKTI 2000 

6. Peningkatan pengolahan hasil tanaman gambir untuk Vucer 2001 
menunjang ekspor non migas. Multi Thn 

7. Rancang bangun pembuatan alai pengering krupuk sistem Vucer 2001 
aliran udara panas kering type rak (try dryer} untuk DIKTI 
meningkatkan kemampuan dan kapasitas peroduksi 
industri kecil krupuk. 

~ 

8. Pelatihan dan (Diklat) Penyusunan Proposal Pr09ram LPM 09/12-
VUCER MULTI TAHUN (VMT) Bagi Dosen UNIMED Unimed 06-

2003 I 
9. Pelatihan dan (Diklat) Penyusunan Proposal Pr09ram LPM 23/27- I 

VUCER Bagi Dosen UNIMED Unimed 05-
2003 

10. Rancang Bangun Pembuatan Alai pemecah Jagung untuk lptek 30-07-
Membantu dan Meningkatkan Pendapatan Masyarakat DIKTI 2001 
Petani di Desa Bandar Khalipah 

11. Rancang Bangun Pembuatan Tungku Pembakaran dan Vucer 10-08-
Perebusan Sistem Uap Panas Pada lndustri Kecil Tahu DIKTI 2001 
untuk Meningkatkan Mutu dan KaQasitas Produksi 

12 Pengembangan Wirausaha Baru Bagi Mahasiswa dengan KAM 11-07 
Pembualan Alai Cetak Balako dan Paving Block unluk DIKTI 2001 
Pengadaan Bahan Bangunan 

13. Pelatihan Pembuatan Penjernih Air Sistem Aerasi Filtrasi lptek 22-09-
dalam Upaya Mendapatkan Air Bersih, Jernih, dan Sehat DIKTI 2002 

14. Pembuatan alai pres sislem hidrolik KAM 2002 
Dikli 

15. Rancang Bangun Dandang Pengukus Kerupuk dalam Vucer 10-08-
Upaya Peningkalan Kapasitas Produksi lnduslri Kecil DIKTI 2002 
Kerupuk 

16. Rancang Bangun Alai Pemarul Kelapa dan Ubi Kayu unluk lplek 23-09-
Membantu dan Meningkalkan Pendapatan Masyarakal DIKTI 2002 
Desa Percut Sei Tuan 

<.. 

17 Rancang Bangun Alat Pembuka Tutup kaleng dalam Upaya PKMT 2003 
Penif1gkatan Usaha Pengrajin Kaleng DIKTI 

18 Rancang Bangun Alai Pemeras Sanlan Kelapa Untuk PKMT 2003 
Meningkatkan Kemampuan dan Kapasilas Usaha Jenang DIKTI 
' Sari Rasa• 

19. Peningkatan Kualitas Produksi Batu Bata Melalui Vucer 15-09-
Penerapan Teknol09i Proses Pengolahan dan Pencetakan DIKTI 2003 

20. Rancang Bangun Alai Perajang langsung di Alas Vucer 10-09-
Penggorengan dalam Pembuatan Kripik dan Diversifikasi DIKTI 2003 
Produk 

21 . Pelatihan Pembuatan dan Penggunaan Penjernih Air Model lptek 18-09-
Pompa Vakum Filter pada Masyarakat Desa Bandar DIKTI 2003 
Kha~ah 

22. Rancang Bangun Alai Pemutar Keramik Sistem Paralel Vucer 15-09-
pada lndustri Kecil Pengrajin Keramik "Langgeng• DIKTI 2003 

23. Pelatihan dan Pengembangan Usaha Pembuatan Alai lptek 15-09-
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No Judul Pengabdian 
Sumber 

Tahun 
Dana 

Penetas Telur dan Penghangatan Anak Ayam untuk DIKTI 2003 
Meningkatkan Pendapatan Masvarakat 

24. Rancang Bangun Ketel Uap (Boiler Perebus Bubur Kedelai Vucer 1 0-08· 
Pada lndustri Kecil Pembuatan Tahu DIKTI 2003 

"· 25 Rancang Bangun Mesin Penyaring Tanah Liat Untuk Vucer 2004/ 
Meningkatkan Kualitas Kerajinan Keramik Langgeng DIKTI 2005 

26 Pembuatan Mesin Pengaduk (Mixer) dan Sistem Vucer 20041 
Pengendapan Tanah Liat untuk Meningkatkan Kualitas DIKTI 2005 
Produksi lndustri Kecil Kerajinan Keramik 

f.-27 Pengembangan Wirausaha Baru Pembuatan Water DP2M Nop. 
Dispenser Sistem Filtrasi (PKMK) Dirjen 2005 

Dikti 
28 Rancang Bangun Steam Perebusan Bubur Kedelai Pada DP2M Nop. 

l lndustri Kecil Pembuatan Tahu (PKMT) Dirjen 2005 
Dikli . 

29 Rancang bangun Alai Perala Kaleng Sistem Rol Pada DP2M Nop. 
Pengrajin kaleng Bekas (PKMD DirJen 2005 

Dikti 
30 Alat Penjemih Air Model Vacum Filter Sistem Gravitasi DP3M Nop. 

untuk Mendapatkan Air yang Jernih, Bersih, dan Sehat Dirjen 2005 
Bagi Masyarakat Desa Bandar Khalipah (PKMM) Dikti 

31 Perbaikan Teknologi Dan Perancangan Mesin Ro/ Dan DP2M Nop. 
Pons Untuk Meningkatkan Kualitas Produksi Pengraj in Dirjen 2006 
Logam Pelat Dikti 

32 Rancang Bangun Alai Pembengkok (Bending) Kapasitas 2 DP2M Nop. 
Meter Sistem Mekanik Pada Pengrajin Talang Air Dirjen 2006 

Dikti 

33 Pembuatan Mesin Pemuntir Besi Petak dan Beton Sistem DP2M Nop. 
Hodrolik untuk Peningkatan Kualitas Pembuatan Ornamen Dirjen 2007 
Logam Hias Dikti 

34 Rancang Bangun Mesin Glasir Sistem Rotari Drum untuk DP2M Nop. 
Peningkatan Usaha Kerajinan Keramik Berglasir Dirjen 2007 

" Dikti 

35 Perbaikan Proses Produksi lndustri Kecil Pembuatan DP2M Nop. 
Kacang Kulit Sangrai Dengan Mesin Sangrai Tipe Dirjen 2008 
Horizontal Rotary Drum Dikti 

36 Pelatihan Pengoperasian Program Pengolahan Berbasis DP2M Nop. 
Data (Microsoft Access) Pada Staf Administrasi SMK Se- Di~en 2008 
Kola Medan Dikti 

37 Pelatihan Pembuatan Resevoir Filter Air Dari Pemanfaatan DP2M Nop. 
Air Tadah Hujan Dan Sumur Resapan Untuk Mendapatkan Di~en 2009 
Air Bersih, Jernih, Dan Sehat Dikti 

38 Upaya Peningkatan Proses Pembelajaran Melalui Pelatihan DP2M Nop. 
Pengoperasian Software Presentasi Pada Guru SL TA Dirjen 2009 
Se-Kota Medan Dikti 

---- - --



• 

.. 

87 

. .. .• . . 

No Judul Buku/D.iktat/Modul T.ingkat Penebit Tahun 

1. Buku aiar Gam bar Teknik untuk mahasiswa Lokal FT Unimed 2000 
2. Modul pembelajaran praktik teknologi Lokal FT UNIMED 2001 

pembentukan I HEDS-JICA 
3. Modul pembelajaran praktik teknologi Lokal FT UNIMED 2001 

Permesinan I HEDS-JICA 
PROJECT 

4. Modul pembelajaran praktik teknologi Lokal FTUNIMED 2001 
pengelasan HEDS-JICA 

PROJECT 
5. Pedoman Pelaksanaan Matakuliah Kuliah Lokal FT UNIMED 2005 

Keterampilan Praktek dengan Pendekatan HEDS-JICA 
Proyek Tugas Akhir (Project Work) PROJECT 
Berorientasi KBK 

6 Modul Proses Produksi Teknik Pemesinan Lokal FT Unimed 2009 
untuk Mahasiswa T eknik Mesin 

7 Modul Proses Produksi dengan Mesin Lokal FT Unimed 2009 
Sekrap (Shaping Machine) untuk 
Mahasiswa Teknik Mesin 

8 Modul Proses Produksi dengan Mesin l okal FT Unimed 2009 
Bubut (Turning Machine) untuk Mahasiswa 
Teknik Mesin 

9 Modul Proses Produksi dengan Mesin Lokal FT Unimed 2009 ' 

I Gerinda (Grinding Machine) untuk 
I Mahasiswa Teknik Mesin 

10 Modul Proses Produksi dengan Mesin Frais Lokal FT Unimed 2oo9 1 

(Milling Machine) untuk Mahasiswa Teknik I 

Mesin 
. . - ___,... ~ 11 Modul Proses Produksi dengan Mesin Lokal FT Unimed 

Gurdi (Drilling Machine) untuk Mahasiswa 
I Teknik Mesin I 

12 Modul Membaca Gambar Teknik, Teknik Lokal FT Unimed 2009 
Pengukuran pada Proses Produksi dan 
Keselamatan Kerja pada saat Proses 
Produksi 

Demikian biodata ini saya perbuat dengan sebenar-benamya. 

Medan, 17 Agustus 2011 
Yang membuat, 

Dr. R. Mursid, ST., M.Pd 
NIP.196607111991031003 
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 
UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 

Jl. Willem Iskandar Psr.V- Kotak Pos No. 1589- Medan 20221telp. (061) 6613265, 6613276, 6618754, 
Fax. (061)6614002- 6613319. Laman: www.Unimed.ac.id 

SURAT PERINTAH MULAI KERJA CSPMK) 
Nomor: 0965 /UN33.17/SPMKI2012 
T anggal : 12 Maret 2012 

lwi ini Senin. tanggal dua betas bulan Maret tahun Dua ribu dua betas. kami yang bertandalangan dibawah ini : 

Rinaldi, SE, M.Si 

Muslim, ST.,MPd: 

Berdasarkan Sural Keputusan Mendiknas R.I. Nomor 
14184/A.A3'KU/2012, tanggal 27 Pebruari 2012tentang Pengangkatan 
Pejabat Pembuat Komilmen Belanja Modal, bertindak untuk dan atas 
nama Rektor untuk selanjutnya dalam SPMK ini disebul sebagai : 
PIHAK PERT AMA. 

Dosen Fakullas Teknik Universitas Negeri Medan ,dalam hal ini 
bertindak untuk dan alas nama Ketua Penelil1 Rekening pada Ban~ BNI 
Cabang Medan No. NC : 0057689287 untuk selanjutnya dalam SPMK 
ini disebul sebagai : PIHAK KEOUA. 

m:~llf!t~n pihak secara bersama-sama telah sepakat mengadakan Pe~anjian Kerja dengan ketentuan sebagai 

PASAL 1 
JENIS PEKERJAAN 

memberi Tugas kepada PIHAK I<EDUA, dan PIHAK KEDUA menerima Tugas tersebut untuk 
l.Jsanakan Peke~aan Penelitian Pengembangan Model Pembelaran lnovatif Berbasis Kerangka Kerja TPCK 

Kejuruan di SMK yang menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA. 

PASAL2 
DASAR PELAKSANAAN PEKERJAAN 

dllaksanakan oleh PIHAK KEDUA alas dasar l<etentuan yang merupakan bagian tidak lerpisahkan dari 
yaitu : 

!s'Jai dengan proposal yang diajukan 
No. 17 Tahun 2003, tentang Keuangan Negara. 
No. 1 Tahun 2004, tentang Perbendaharaan Negara 
No. 15 Tahun 2004, tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Negara 

PASAL3 
PENGAWASAN 

:Pelaksanaan Pengawasan dan Pengendalian Pekerjaan adalah Tim SPI Unimed dan Petabat Pembuat 
Dana Eks Pembangunan Unimed. 

PASAL4 
NILAI PEKERJAAN 

PERTAMA memberi dana pelaksanaan pekerjaan yang disebut pada pasal 1 tersebut sebesar Rp. 
(Empat puluh juta rupiah) tenmasuk pajak-pajak yang dibebankan kepada dana DIPA Unimed T.A. 
:0649/023-04.2.01/02/2012, tanggal 09 Desember 201 1. 
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PASAL5 
CARA PEMBAYARAN 

dana pelaksanaan pekerjaan yang tersebut pada pasal 4 dilaksanakan secara bertahap, sebagai 

I (Pertama) sebesar 40% X Rp. 40.000.000 = Rp. 16.000.000,- (Enam belas juta rupiah), dibayar 
~tu penyerahan Proposal dan Penandatanganan Sural Perintah Mulai Ke~a (SPMK) oleh kedua belah 

II (Kedua) sebesar 30%, x Rp. 40.000.000 = Rp. 12.000.000.- (Dua belas juta ribu rupiah), dibayar 
PlHAK KEDUA menyerahkan laporan Kemajuan Peke~aan dengan Sobol minimal 75 %. Dan 

1-:enverahkan bukti setor pajak (SSP) yang Ielah divalidasi Bank. 
Ill (Ketiga) sebesar 30% x Rp. 40.000.000 = Rp. 12.000.000.- (Dua belas juta rupiah), dibayar setelah 
KEDUA menyerahkan Laporan Hasil Peke~aan dengan Sobol 100%. Dan menyerahkan bu~ti setor 

(SSP) yang Ielah divalidasi Bank. 

PASAL6 
JANGKA WAKTU PELAKSANMN 

waklu pelaksanaan Pekerjaan sampai 100 % yang disebut pad a pasal 1 pe~anjian ini ditetapkan 
234 hari kelender terhitung sejak tanggal12 Maret s/d 31 Oktober 2012. 

Penyelesaian tersebul dalam ayat 1 Pasal ini tidal< dapat dirubah oleh PIHAK KEDUA. 

PASAL7 
LAPORAN 

KEDUA harus menyampaikan naskah artikel hasil penelitian ke Lembaga Peneli\ian (Lemlil) dalam 
Hard Copy dan Sofcopy dalam compact disk (CD) untuk diterbitkan pada Jurnal Nasional terakreditasi 

nl/1 bukli pengiriman disertakan dalam laporan. 
fJS!bllum laporan akhir penelitian diselesaikan, PIHAK KEDUA melakukan diseminasi hasil penelitian melalui 

yang dikoordinasikan oleh Pusat Penelitian yang sesuai dan pembiayaannya dibebankan kepada 

KEDUA. 
H\!1:11\ar Penelitian dilakukan di jurusan/program studi dengan mengundang dosen dan mahasiswa sebagai 

seminar serta diketahui oleh Pusat Penelitian. 
dan laporan pelaksanaan Seminar dimaksud disampaikan ke Lembaga Penelilian Unimed sebanyak 2 

:ksel 
seminar terbaik dari setiap jurusan wajib menyeminarl<an hasil penelilian di Lembaga Penelitian 

I\IJ< KEDUA menyampaikan Laporan Akhir Pe>laksanaan Peke~aan kepada PIHAK PERTAMA sebanyak 4 
eksemplar yang akan didistribusikan kepada : 

PiW< PERTAMA sebanyak 1 (Satu) eksemplar (ASLI) 
Kantor SPI Unimed sebanyak 1 (Satu) eksempar. 

LEMLIT 2 (Dua) Eksemplar 
!'11\M:OUA wajib menyampaikan Laporan Realisasi Penggunaan Dana PelaksanaanPekerjaan Penelitian 

PlHAK PERTAMA 
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PASAL 8 
SANKS I 

: www.Unimed.ac.ld 

PIHAK KEDUA tidak dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan jangka waktu pelaksanaan yang 
)!ltantum dalam pasal 6 pe~anjian ini, maka untuk setiap hari keter1ambatan PIHAK KEDUA wajib mcmbayar 

keterlambatan sebesar 1 O/oo perhari dengan maksimum denda sebesar 5 o/o dari nilai peke~aan yang 
I!."""" I pada pasal 4 . 

pelaksana Peke~aan melalaikan kewajibannya baik langsung atau tidak langsung yang merugikan 
lt<.Jangan negara diwajibkan mengganti kerugian dimaksud. 

PASAL 9 
PENUTUP 

Pemlah Mulai Kerja (SPMK) ini dibuat rangkap 4 (Empat) dengan ketentuan sebagai berikut : 
1)la11bar pada · Kantor Dana Eks Pembangunan Unimed. 
lembar pada Ketua Peneliti 

~)lembar pada Kantor Pelayanan dan Perbendaharaan Negara (KPPN) Medan. 
Jm)lembar pada : Kantor SPI Unimed 

Sural Perintah Mulai Kerja (SPMK) ini diperbuat untuk diketahui dan dilaksanakan sebagaimana 

PIHAK KEDUA : 
Ketua Peneliti #

-.· 
/) ;~ ' . 

//! ·'' ' . . 

Drs. Muslim\!ST.,M.Pd 
NW. 196509f619911031001 

PIHj\KPERTAMA: 
Pej~bat Pe!Jlbuat Komitmen 
Belanja Moi:lal , .. ' 

fRinaldi, SE. M.Si 
196705111991121001 




